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ABSTRAK

Nisak, Deva Khoirun. 2023. Implementasi Budaya Religius Dalam Meningkatkan
Akhlakul Karimah Siswa Di Smp Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi: Abdul Fattah, M.Th.I.

Pendidikan tidak terbatas pada pengembangan akal manusia saja, tetapi juga
mencakup pengembangan seluruh aspek kepribadian manusia yang berlangsung
sepanjang hidupnya. Pendidikan dijalankan sebagai upaya terencana untuk
membimbing setiap individu agar dapat berekembang menjadi manusia yang aktif,
kreatif, bertanggung jawab, mandiri, berilmu, serta berakhlak. Sebagaimana yang
terjadi di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang yang
berupaya meningkatkan akhlakul karimah siswanya melalui implementasi budaya
religius di sekolah.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bentuk budaya
religius yang dilaksanakan di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang. (2) Untuk mengetahui proses implementasi budaya religius di SMP Islam
Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. (3) Untuk mengetahui implikasi
budaya religius dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa di SMP Islam Sunan
Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.

Dalam pelaksanannya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Karena penelitian ini bersifat
kualitatif, maka teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi; pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitain adalah (1) bentuk budaya religius yang dilaksanakan di
SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang berupa (a) Budaya 3s
(salam, senyum, sapa) (b) Membaca al-Qur’an (¢) Berdo’a sebelum dan sesudah
pembelajaran (d) Shalat dzuhur berjamaah (e) Istighosah dan do’a bersama. (2)
Proses implementasi budaya religius di SMP Islam Sunan Giri meliputi: (a)
Perencanaan yang terjadwal 2 kali dalam satu tahun. Perencanaan budaya religius
tersebut terdiri dari pemilihan dan penyusunan kegiatan kegamaan; (b) Pelaksanaan
dari hasil perencaaan budaya religius di SMP Islam Sunan Giri yang dikategorikan
menjadi tiga yaitu: budaya harian, budaya mingguan, dan budaya bulanan; dan (c)
evaluasi budaya religius yang dilaksanakan secara lisan maupun tulis sesuai dengan
kriteria dalam penilaiannya. (3) Implikasi Budaya Religius Dalam Meningkatkan
Akhlakul Karimah Siswa di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang yaitu: yang pertama menjadikan siswa taat dalam beribadah. Kedua,
menjadikan siswa memiliki pribadi yang sopan dan santun kepada guru. Ketiga,
menjadikan siswa pribadi yang baik terhadap sesama. Keempat, meningkatkan
kedisiplinan siswa karena terbiasa mengikuti seluruh kegiatan kegamaan sesuai
dengan jadwal dan aturan yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Budaya, Religius, Akhlakul Karimah
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ABSTRAC

Nisak, Deva Khoirun. 2023. The Implementation of Religious Culture in Enhancing
the Akhlakul Karimah Character of Students at SMP Islam Sunan Giri in Wagir
District, Malang Regency. Undergraduate Thesis. Department of Islamic Religious
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Islamic State University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Abdul Fattah, M.Th.l.

Education is not only limited to the development of human intellect, but also
encompasses the development of the entire personality throughout one's life.
Education is carried out as a planned effort to guide each individual to become an
active, creative, responsible, independent, knowledgeable, and virtuous human
being. The evident can be found at SMP Islam Sunan Giri in the Wagir District of
Malang Regency, which strives to enhance the moral character of its students
through the implementation of religious culture within the school.

The objectives of this research are as follows: (1) To identify the forms of
religious culture implemented at SMP Islam Sunan Giri in the Wagir District of
Malang Regency. (2) To understand the process of implementing religious culture
at SMP Islam Sunan Giri in the Wagir District of Malang Regency. (3) To
determine the implications of religious culture in enhancing the noble character
(akhlakul karimah) of students at SMP Islam Sunan Giri in the Wagir District of
Malang Regency.

This research adopts a qualitative descriptive approach, specifically using
case study. Given the qualitative nature of this research, data collection techniques
employed includes observation, interviews, and documentation. The data analysis
technique utilized is the Miles and Huberman model, which encompasses data
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the research are: (1) The forms of religious culture
implemented at SMP Islam Sunan Giri in the Wagir District of Malang Regency
include: (a) The culture of "3S™ (greeting, smiling, and addressing) (b) Quran
recitation (c) Prayer before and after learning activities (d) Congregational Dhuhur
prayer (e) Collective supplication and prayers. (2) The process of implementing
religious culture at SMP Islam Sunan Giri involves: (a) Scheduled planning
conducted twice a year. This religious culture planning consists of selecting and
organizing religious activities; (b) Implementation of the planned religious culture
at SMP Islam Sunan Giri, categorized into daily, weekly, and monthly cultural
practices; and (c) Evaluation of religious culture conducted orally and in writing,
following specific assessment criteria. (3) The implications of religious culture in
enhancing the noble character of students at SMP Islam Sunan Giri in the Wagir
District of Malang Regency include: firstly, instilling obedience to worship
practices among students; secondly, fostering polite and respectful behavior
towards teachers; thirdly, developing good interpersonal skills among students; and
fourthly, improving students' discipline as they become accustomed to participating
in all religious activities according to the established schedule and rules.

Keywords: Culture, Religious, Akhlakul Karimah
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Penulisan dalam skripsi ini menggunakan pedoman transliterasi arab-latin
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia.
Karena pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang dapat menjadikan manusia
memiliki harkat dan martabat. Pada hakekatnya, pendidikan tidak terbatas pada
pengembangan akal manusia saja, tetapi juga mencakup pengembangan seluruh
aspek kepribadian manusia yang berlangsung sepanjang hidupnya. Pendidikan
dijalankan sebagai upaya terencana untuk membimbing setiap individu agar dapat
berekembang menjadi manusia yang kreatif, bertanggung jawab, mandiri,
berilmu, serta bermoral. Karenanya pendidikan menjadi sarana utama dalam
mengembangkan kepribadian manusia.'

Seperti yang kita ketahui bahwa manusia diberikan karunia oleh Allah
SWT berupa akal pikiran. Dengan alasan tersebut, manusia diharapkan mampu
berpikir dan mengetahui segala hakikat permasalahan yang ada dalam kehidupan,
mampu mengatahui antara mana hal yang baik dan yang buruk. Hal ini tentunya
dapat dicapai melalui proses pendidikan yang tidak hanya melarang berbagai hal
dalam kehidupan, tetapi juga menuntut manusia untuk selalu berpikir. Oleh
karenanya pendidikan yang juga mempunyai peranan sebagai media pembelajaran
dengan harapan mampu membangun kecerdasan serta kepribadian siswa menjadi

lebih baik.?

! Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 53.
2 Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasa-Dasar Pendidikan, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1998), 2.



Fungsi pendidikan seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.?

Dari pasal ini dapat dipahami bahwasannya pendidikan selain memiliki
fungsi dalam mengembangkan potensi kecerdasan intelektual juga harus mampu
menanamkan dan mengembangkan sifat-sifat kepribadian siswa serta menjadikan
mereka berilmu, berakhlak, dan beriman. Sejalan dengan fungsi dan tujuan dari
pendidikan agama Islam, yakni untuk meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan siswa terkait ajaran agama Islam sehingga dapat
menjadikan mereka manusia yang bertagwa dan berakhlakul karimah dalam
kehidupannya.*

Membangun kecerdasan sekaligus kepribadian dalam pendidikan
agama Islam tentunya berorientasi pada budaya dan pengamalan nilai-nilai agama
(agama). Dr. H. Asmaun Sahlan juga menyampaikan pendapatnya mengenai hal
tersebut bahwa “Pendidikan Agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi
keagamaan dan membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia”. Dari sini jelas

3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Bandung:
Citra Umbara), 60.

4 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media
Pramtama, 2001), 86.



bahwa berkaitan dengan pentingnya pengajaran ilmu pengetahuan yang dilandasi
oleh nilai-nilai agama guna mencapai keberhasilan dalam pendidikan. Dan salah
satu bentuk keberhasilan pendidikan adalah menjadikan siswa yang berakhlakul
karimah dalam kehidupannya.’

Penanaman nilai-nilai religius (keagamaan) dalam pendidikan tidak
hanya berupa tulisan atau ucapan saja, tetapi membutuhkan kebiasaan dan budaya
dalam mengamalkan perwujudan nilai-nilai tersebut.® Sehingga penanaman nilai-
nilai agama dapat diwujudkan melalui budaya religius. Budaya religius yang ada
di sekolah yaitu terkait cara bertindak warga sekolah berdasarkan pada nilai-nilai
keagamaan. Sehingga mewujudkan budaya religius ini perlu adanya dukungan
yang menyeluruh dari pihak-pihak yang ada di lingkungan sekolah.

Menurut Muhajir, membangun dan mewujudkan budaya religius
sebagai upaya penanaman nilai-nilai keagamaan dalam Kkepribadian siswa
merupakan hal yang harus diperhatikan.” Adapun alasan pentingnya penanaman
nilai-nilai agama melalui budaya religius yaitu fenomena kemerosotan moral yang
menyebabkan adanya permasalahan dalam pembangunan pendidikan nasional
karana arus globalisasi budaya yang ada. Seperti yang disebutkan oleh Ahmad
Tafsir bahwa globalisasi budaya sering dianggap sebagai penyebab kemerosotan

moral dalam pendidikan.?

5 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan PAI dari
Teori ke Aksi, (Malang: UIN Maliki Press, 2009), 29.

¢ Eka Cahya Maulidiyah, Penanaman Nilai-Nilai Agama dalm Pendidikan Anak di Era Digital,
(Martabat: Jurnal Perempuan dan Anak, Vol. 02, No. 01, Juli 2018), 4.

7 As’aril Muhajir, IImu Pendidikan Perspektif Kontekstual, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media,
2011), 45.

8 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
1.



Suasana kehidupan modern dengan masifnya budaya dan pemenuhan
kebutuhan hidup yang serba mekanis, juga telah melahirkan krisis moral dan etika
penerus bangsa.’ Dampak paling terlihat dari persoalan tersebut yakni
menurunnya nilai-nilai pribadi siswa yang keluar dari aturan moral dan etika yang
berlaku. Ditemukan banyak sekali siswa yang bertindak tidak sesuai dengan
aturan, mereka cenderung suka berbicara kasar, berperilaku tidak sopan di kelas
dan bahkan di hadapan guru kelas. Jelas hal ini menjadi urgensi bagi lembaga
pendidikan untuk meminimalisir arus perubahan nilai dan budaya buruk tersebut
agar tidak merusak karakter generasi penerus bangsa.

Sekolah memiliki fungsi sebagai lembaga pendidikan yang
menginternalisasikan nilai-nilai budaya agama. Menurut Abdul Latif, sekolah
menjadi tempat anak-anak menginternalisasi nilai-nilai budaya agama sehingga
mereka dapat tumbuh menjadi orang dewasa yang kuat, yang dapat
mempertahankan akhlak mulia.'® Akhlak mulia yang dimaksud merupakan
landasan utama dalam meningkatkan sumber daya manusia. Melalui peningkatan
sumber daya manusia secara terus menerus maka dapat meningkatkan mutu dan
kualitas pendidikan. Sebab indikator peningkatan mutu pendidikan adalah
meningkatnya kualitas sumber daya manusia yang berakhlak mulia dalam
kehidupan.

Adanya lembaga pendidikan yang membudayakan budaya
berlandaskan agama yang kuat, mampu menciptakan sosok pribadi yang

diharapkan. UUD 1945 (Amandemen) menyatakan bahwa pembangunan

2 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan PAI dari

Teori ke Aksi, (Malang: UIN Maliki Press, 2009), 37.

30.

10 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: Refika Aditama, 2005),



pendidikan nasional berorientasi: “untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa” (Pasal 31 ayat 3), dan “memajukan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia” (Pasal 31 ayat 5).!!

SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir sebagai lembaga pendidikan
Islam berusaha dalam menciptakan budaya religius di lingkungan sekolah melalui
menanamkan nilai-nilai agama dalam kepribadian siswa agar memiliki akhlak
yang baik. Untuk penanaman nilai-nilai keagamaan tersebut diupayakan melalui
pembiasaan dalam kegiatan seharai-hari disekolah, seperti mengamalkan budaya
salam, senyum, dan sapa dilingkungan sekolah, serta salim apabila bertemu guru.
Budaya religius tersebut juga diwujudkan melalui pelaksanaan kegiatan
keagamaan, seperti sholat berjamaah, istighosah bersama, khataman al-Quran,
tahlilan dan do’a bersama.'?

Salah satu keunikan budaya religius di SMP Islam Sunan Giri
Kecamatan Wagir terletak pada pemilihan budaya keagamaannya yang
disesuaikan dengan budaya keagamaan yang berkembang di masyarakat sekitar.
Alasan pengambilan budaya tersebut dikarenakan siswa pasti nantinya akan
mengikuti kegiatan yang ada di masyarakat secara langsung, sehingga dengan
penerapan budaya religius di sekolah siswa diharapkan mampu menanamkan

budaya tersebut dalam diri, serta turut serta membantu dalam melestarikan nilai-

' Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 yang sudah diamandemen, (Surabaya:
Putra Bahari, 2011), 22.

12 Observasi, SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang, (Senin, 12
Desember 2022, pukul 10.00 WIB.)



nilai agama dan budaya religius yang berkembang di masyarakat tempat
tinggalnya.'?

Pelaksanaan kegiatan keagamaan yang ada sebagai wujud budaya
religius juga diberikan pengawasan. Misalnya jika ada siswa yang tidak mengikuti
kegiatan atau datang terlambat biasanya diberikan sanksi. Dengan harapan siswa
dapat lebih disiplin dan patuh terhadap peraturan sekolah. Melalui penerapan
budaya religius ini guru selaku pendidik juga mengharapkan adanya perubahan
perilaku atau moral siswa menjadi lebih baik. Dan penciptaan suasana islami di
sekolah dapat memberikan perbaikan pada pribadi siswa agar tidak lagi berkata
kasar, dan ketika bertemu guru menyapa dan salim sebagai bentuk rasa hormat,
serta terbiasa bersikap ramah kepada warga sekolah.'*

Sebagaimana mengacu pada beberapa kajian dari peneliti terdahulu
terkait implementasi budaya religius yang menunjukkan adanya implikasi dalam
membentuk dan meningkatkan kepribadian serta karakter siswa agar lebih baik.
Sebagaimana hasil penelitian M. Reza Pahlevi, Choirun Nisa' bahwa penerapan
budaya religius memiliki dampak dalam membentuk dan meningkatkan karakter
dan kedisiplinan siswa. Selain itu, penerapan budaya religius juga berdampak
pada pembinaan keimanan dan peningkatan akhlak siswa di madrasah. Dari
beberapa kajian terdahulu dapat diketahui bahwa implementasi budaya religius
memiliki adanya implikasi dalam membentuk serta meningkatkan keimanan dan
akhlak siswa di sekolah atau madrasah.

Berdasarkan pemaparan kontek penelitian di atas dan mengacu pada

beberapa kajian terdahulu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian terkait:

13 1bid, Observasi, (Senin, 12 Desember 2022, pukul 10.00 WIB).
14 1bid, Observasi, (Senin, 12 Desember 2022, pukul 10.00 WIB).



“Implementasi Budaya Religius Dalam Meningkatkan Akhlaqul Karimah

Siswa Di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan konteks penelitian di atas, maka peneliti
merumuskan beberapa masalah diantaranya yaitu:
1. Bagaimana bentuk budaya religius yang dilaksanakan di SMP Islam Sunan
Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang?
2. Bagaimana proses implementasi budaya religius di SMP Islam Sunan Giri
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang?
3. Bagaimana implikasi budaya religius dalam meningkatkan akhlakul karimah

siswa di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk budaya religius yang dilaksanakan di SMP Islam
Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.

2. Untuk mengetahui proses implementasi budaya religius di SMP Islam Sunan
Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.

3. Untuk mengetahui implikasi budaya religius dalam meningkatkan akhlakul
karimah siswa di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten

Malang.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis, sebagaimana dijelaskan di bawah ini:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
ilmiah dan sebagai sumber referensi atau acuan terkait teori-teori
implementasi budaya religius dan implikasinya dalam meningkatkan
akhlakul karimah siswa.
2. Secara Praktis
a. Untuk Peneliti
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru dan
wawasan yang lebih nyata terkait implementasi budaya religius dalam
meningkatkan akhlakul karimah siswa.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan dalam
menyusun  penelitian  sekaligus membuka wawasan tentang
pengembangan implementasi budaya religius dalam meningkatkan
akhlakul karimah mahasiswa.
c. Untuk Institusi
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai kontribusi positif dan
landasan konseptual dalam rangka pengembangan dan peningkatan mutu
pendidikan, khususnya dalam penerapan budaya religius yang dapat
meningkatkan akhlakul karimah siswa.

d. Untuk Masyarakat



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
sebagai acuan dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa. Karena
tugas pembentukan akhlakul karimah siswa tidak hanya menjadi
tanggung jawab guru atau sekolah saja, melainkan membutuhkan peran

aktif selurunh komponen pendidikan dan masyarakat umum.

E. Orsinilitas Penelitian

Untuk mengetahui adanya persamaan dan perbedaan pada penelitian,
maka peneliti melakukan kajian terhadap beberapa penelitian sebelumnya.
Dengan meninjau dari beberapa penelitian terdahulu dapat membantu dalam
penyusunan penelitian ini, serta memberikan referensi tambahan bagi peneliti.
Peneliti dalam hal ini membandingkan penelitian dengan beberapa penelitian
sebelumnya, di antaranya:

1. Skripsi Muhammad Reza Pahlevi dengan judul “Implementasi Budaya
Religius dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMA Negeri 1
Tulungagung”, Tahun 2020." Penelitian ini merujuk pada implementasi
budaya religi dalam membentuk karakter siswa melalui Penguatan Kegiatan
Pendidikan Karakter (PPK). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
budaya religius melalui penguatan pendidikan karakter. Serta untuk
mengetahui hasil evaluasi dari implementasi budaya religi melalui penguatan
pendidikan dalam pembentukan karakter siswa di SMAN 1 Tulungagung.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian studi kasus.

15 Muhammad Reza Pahlevi, “Implementasi Budaya Religius Dalam Membentuk Karakter
Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tulungagung” Tahun 2020, (Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung), http://repo.uinsatu.ac.id/16283



Untuk teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Skripsi Ratine Chantria Pitriani berjudul “Implementasi Budaya Religius
Dalam Membina Akhlak Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Pekanbaru”, Tahun 2020.' Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi budaya religius dan faktor yang berpengaruh dalam
implementasi budaya religius di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pekanbaru
dalam pembinaan akhlak siswanya. Selain itu, peneliti juga mendalami peran
guru PAI dalam mengimplementasikan budaya agama dan kendala yang
dihadapi dalam membina akhlak siswanya. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian data dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Untuk
teknik analisis datanya menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan
persentase. Pengelolaan data melalui angket dan wawancara sebagai alat ukur
variabel untuk mengetahui persentase jawaban.

Jurnal Jannah Ulfah dan Suyadi, berjudul “Konsep Budaya Religius dalam
Membangun Akhlakul Karimah Siswa di Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal [lmu
Pendidikan Vol. 21 No.1. April 2021.!7 Pada penelitian menyebutkan bahwa
budaya religius tidak dapat dibentuk serta merta, melainkan dengan
pembiasaan dalam aktivitasnya di pesantren. Pembiasaan budaya religius ini
harus dimulai dari tingkat dasar khususnya di madrasah dengan harapan dapat

membangun akhlak siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih

16 Ratine Chantria Pitriani, “Pelaksanaan Budaya Religius Dalam Membina Akidah Siswa Di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pekanbaru” Tahun 2020, (UIN Suska Riau), http://repository.uin-
suska.ac.id/29537

17 JannahUlfah dan Suyadi, “Konsep Budaya Religius dalam Membangun Akhlakul Karimah

Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah”. (Jurnal ilmu pendidikan: Volume 21 No.1, April 2021)
https://doi.org/10.24036/pedagogi.v21i1.950
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lanjut terkait konsep budaya religius di masdrasah ibtidaiyah dalam
membangun akhlak siswanya menggunakan.

4. Jurnal Taufikin dan Ahmad Falah, berjudul “Implementasi Kegiatan Religius
Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa di Madrasah Aliyah
Qodiriyah Harjowinangun Dempet, Demak™, Jurnal Penelitian: Vol. 14, No.
2, Agustus 2020.'® Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
dari kegiatan keagamaan dan dampaknya terhadap peningkatan akhlakul
karimah siswa di MA Qodiriyah Harjowinangun, Demak. Dengan penerapan
kegiatan religius ini diharapkan siswa dapat menanamkan nilai keimanan dan
ketakwaan secara sadar, serta berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan
akhlakul karimah melalui praktik keagamaan di MA Qodiriyah
Harjowinangun.

5. Tesis Choirun Nisa’ berjudul “Implementasi Budaya Religius dalam
Meningkatkan Disiplin Siswa di MA Miftahussalam Kambeng, Slahung,
Ponorogo”, Tahun 2019." Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana budaya religius diimplementasikan di MA Miftahussalam
Kambeng, bagaimana pengaruhnya terhadap peningkatan perilaku siswa,
serta untuk mengetahui adanya faktor yang mendorong dan menghambat

implementasi budaya religius di MA Miftahussalam Kambeng, Slahung,

18 Ahmad Falah dan Taufikin, “Implementasi Kegiatan Religius Dalam Meningkatkan
Akhlakul Karimah Siswa Di Madrasah Aliyah Qodiriyah Harjowinangun Dempet Demak”. (Jurnal
Penelitian:  Volume 14 No 2, Agustus 2020) DOI: 10.21043/jp.v14i2. 8587,
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/jurnalPenelitian

19 Choirun Nisa’, “Implementasi Budaya Religius Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di
MA Miftahussalam Kambeng, Slahung, Ponorogo” Tahun 2019, (Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo), http://etheses.iainponorogo.ac.id/7013/
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Ponorogo. Menggunakan pendekatan pengumpulan data melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Untuk keabsahan data diperiksa melalui uji

kelayakan data untuk memperkuat teknik yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 1.1. Orsisinilitas Penelitian.

Nama Peneliti, Orsinilitas
No. | Judul dan Tahun Persamaan Perbedaan o
. Penelitian
Penelitian
1. | Muhammad Reza |a. Meneliti terkait |a. Penelitian Orsinilitas
Pahlevi, implementasi bertujuan untuk dari penelitian
“Implementasi budaya religius mengetahui ini yaitu
Budaya Religius . Menggunakan implementasi belum adanya
dalam Membentuk pendekatan budaya religus penelitian
Karakter Peserta penelitian dalam membentuk | terkait
Didik di SMA kualitatif dengan karakter peserta implementasi
Negeri 1 teknik didik, sedangkan budaya
Tulungagung”, pengumpulan penelitian ini religius dalam
Tahun 2020. data melalui bertujuan untuk meningkatkan
wawancara, mengetahui akhlakul
dokumentasi dan implementasi karimah siswa
observasi. budaya religus di SMP Islam
dalam Sunan Giri
meningkatkan Kecamatan
akhlakul karimah | Wagir
siswa. Kabupaten
2. | Rantine Chantria . Meneliti terkait  |a. Penelitian Malang.
Pitriani, budaya religius bertujuan untuk
“Pelaksanaan mengetahui

Budaya Religius
dalam Membina
Akhlak Siswa di
MTSN 1
Pekanbaru”, Tahun
2020.

pelaksanaan
budaya religus dan
faktor yang
mempengaruhi
dalam membina
akhlak siswa,
sedangkan
penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui
implementasi
budaya religus
dalam
meningkatkan
akhlakul karimah
siswa.
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Nama Peneliti,

No. | Judul dan Tahun Persamaan Perbedaan Or3|n!l!tas
- Penelitian
Penelitian

3. | Jannah Ulfa dan a. Membahas a. Penelitian
Suyadi, “Konsep terkait budaya bertujuan untuk
Budaya Religius religius mengetahui lebih
dalam Membangun lanjut terkait
Akhlakul Karimah konsep budaya
Siswa di Madrasah religus, sedangkan
Ibtidaiyah”, Jurnal penelitian ini
IImu Pendidikan, bertujuan untuk
Vol. 21 No. 1, mengetahui
April 2021. implementasi

budaya religus
dalam
meningkatkan
akhlakul karimah
siswa.

4. | Taufikin dan a. Membahas a. Peneilitian
Ahmad Falah, terkait bertujuan untuk
“Implementasi peningkatan mengetahui terkait
Kegiatan Religius akhlakul karimah implementasi
dalam siswa. kegiatan religius,
Meningkatkan b. Menggunakan sedangkan
Akhlakul Karimah pendekatan penelitian ini
siswa di Madrasah penelitian bertujuan untuk
Aliyah Qodiriyah kualitatif dengan mengetahui
Harjowinangun”, jenis  penelitian implementasi
Jurnal Penelitian studi kasus. budaya religius.
Vol. 14 No. 2,

Agustus 2020.

5. | Choirun Nisa’, a. Meneliti Peneilitian bertujuan

“Implementasi implementasi untuk mengetahui

Budaya Religius
dalam
Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa
di MA
Miftahussalam
Kambeng,
Saluhung,
Ponorogo”, Tahun
2019.

budaya religius.

b. Menggunakan

penedekatan
penelitian
kualitatif.

c. Pengumpulan
data melalui
teknik
wawancara,
dokumentasi, dan
observasi.

implementasi budaya
religius dalam
meningkatkan
kedisiplinan siswa,
sedangkan penelitian
ini bertujuan untuk
mengetahui
implementasi budaya
religius.
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Berdasarkan kajian pada beberapa penelitian sebelumnya, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada implementasi budaya
religius dalam meningkatkan akhlak siswa. Dengan memperhatikan
perkembangan yang ada dan saran dari peneliti sebelumnya. Penelitian ini
tentunya memiliki perbedaan, baik dari segi pembahasan, objek maupun lokasi
penelitian dengan fokus penelitian ini yaitu terkait “Implementasi Budaya
Religius dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa di SMP Islam Sunan Giri

Kecamatan Wagir Kabupaten Malang”.

F. Definisi Istilah

1. Budaya Religius
Budaya religius di sekolah merupakan upaya internalisasi nilai-nilai
agama ke dalam kepribadian siswa sebagai pedoman dalam berprilaku
maupun bertindak. Implementasi budaya religius ini diwujudkan melalui
kegiatan kegamaan dan pengembangan pola perilaku serta tindakan yang
dilandasi oleh nilai-nilai agama melalui pembiasaan sehingga tercipta suasana
religius di sekolah.
2. Akhlakul Karimah
Akhlakul karimah adalah segala bentuk perbuatan baik dan budi pekerti
manusia yang dihasilkan tanpa adanya pemikiran dan pertimbangan apapun
dan kemudian menjadi akhlak utama dalam kehidupannya. Meningkatkan
akhlakul karimah dikaitkan dengan peningkatan pada sikap dan perilaku yang
lebih baik dari sebelumnya. Sehingga dengan adanya peningkatkan akhalakul
karimah diharapkan dapat menjadikan orang yang selalu menanamkan akhlak

dalam kehidupannya.
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G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, agar penyusunan penulisan dapat sistematis maka
peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan:
Pada bab satu berisikan penjelasan secara umum terkait konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah,
dan sistematika penulisan skripsi.
Bab Il Tinjauan Pustaka:
Bab ini menyajikan kajian teori sebagai acauan penelitian terkait Implementasi
Budaya Religius, Budaya Religius di Sekolah dan Akhlakul Karimah Siswa.
Selain itu, juga dipaparkan kerangka berpikir peneliti terkait “Implementasi
Budaya Religius Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa”.
Bab 111 Metode Penelitian:
Bab ini menjelaskan terkait pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan,
lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, pengecekan keabsahan data dan prosedur dalam penelitian.
Bab IV Hasil Penelitian:
Berisikan pemaparan data dan hasil penelitian yang telah dikumpulkan peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data.
Bab V Pembahasan:
Berisikan pembahasan terkait analisis dari data hasil penelitian untuk menjawab
fokus penelitian.
Bab VI Penutup:

Terdiri dari kesimpulan hasil pembahasan penelitian dan saran.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Budaya Religius di Sekolah

1. Definisi Budaya Religius di Sekolah

Istilah "budaya" atau "kebudayaan" berasal dari kata Sanskerta
"buddhayah”, bentuk jamak dari kata "buddhi™, yang menunjukkan sesuatu
yang terhormat dan bermoral. Sementara "kebudayaan™ disebut sebagai
"culture™ dalam bahasa Inggris, adapaun dalam bahasa Latin disebut
"colerel™, yang berarti mengolah. Sehingga segala perbuatan manusia untuk
mengolah atau melakukan sesuatu disebut sebagai kebudayaan.?°

Istilah "culture” sendiri diterjemahkan menjadi "kebudayaan” atau
"budaya” dalam bahasa Indonesia. KBBI mendefinisikan kebudayaan dari
dua sudut pandang, yakni produk kegiatan manusia dan produk akal manusia,
termasuk kepercayaan, seni, dan adat istiadat. Menurut perspektif
antropologi, budaya adalah pemahaman umum tentang manusia sebagai
makhluk sosial yang mereka gunakan untuk menginterpretasikan lingkungan
dan pengalaman mereka untuk mempengaruhi perilaku mereka.?!

Maka disimpulkan bawah budaya merupakan sebuah pandangan hidup
manusia baik yang sebuah pandangan hidup yang berupa nilai-nilai atau
norma maupun kebiasaan yang tercipta dari hasil cipta, karya dan karsa dari

suatu masyarakat atau sekelompok orang yang didalamnya merupakan

20 Aan Komariyah, Viseonary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), 96.
21 1bid, 97.
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sebuah pengalaman atau tradisi yang dapat mempengaruhi sikap serta
perilaku setiap orang atau masyarakat.

Selanjutnya vyaitu istilah religius yang berasal dari bahasa Latin
“Religio” dikenal sebagai “religion” dalam bahasa Inggris dan “a/-din " atau
“agama” dalam bahasa Arab. Religius diartikan sebagai sebuah keyakinan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, beserta tugas dan ajaran yang berkaitan
dengan keyakinan tersebut.

Budaya religius pada hakikatnya adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran
agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti
oleh seluruh warga sekolah. Tataran nilai, budaya religius berupa semangat
berkorban, semangat persaudaraan, semangat saling menolong, dan tradisi
mulia lainnya. Tataran perilaku budaya religius berupa tradisi shalat
berjamaah, gemar bershodaqoh, rajin belajar dan perilaku yang mulia
lainnya.??

Budaya religius di sekolah adalah sebuah cara bertindak warga sekolah
yang didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Religius menurut
Islam adalah menjalankan ajaran agama secara menyeluruh.>* Sebagaimana
dengan definisi yang dikemukakan oleh Dr. Asma’un Sahlan tentang budaya
religius sekolah, yaitu merupakan cara berfikir dan cara bertindak warga
sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan).

Menurut Deal & Peterson, budaya sekolah adalah sekumpulan nilai

yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol

22 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 76.

23 Mualip, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan Budaya
Religius, (Malang: UIN-Maliki Press, 2014), 15.
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yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas adsministrasi, peserta
didik, dan masyarakat sekitar sekolah.?* Maka dapat disimpulkan bahwa
budaya religius di sekolah adalah suatu cara yang membudaya dalam
melaksanakan sebuah ajaran agama yang melekat pada suatu golongan
dengan batasan tempat waktu. Adapun yang dimaksud di dalam penelitian ini
adalah budaya religius dalam pengamalan nilai-nilai agama Islam di SMP

Islam Sunan Giri.

2. Landasan Budaya Religius
a. Landasan Religius

Yang dimaksud dengan landasan religius adalah fondasi yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi (hadist). Sehingga upaya
penanaman budaya religius di sekolah merupakan pengembangan
potensi yang dimiliki setiap manusia sejak lahir (fitrah). Fitrah manusia
tersebut merupakan aspek yang sangat penting dalam ajaran agama
Islam, sehingga pendidikan harus sejalan dan berupaya untuk
mengembangkannya.?® Sebagaimana Allah SWT menyampaikan dalam

al-Qur'an pada surah Ar-Rum yang berbunyi:

ST AT 3la) ¥ Tl G 5L ¢l all s i (00 e 5

O3l ¥ G S0 Gy 2 Gl
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
(Q.S Ar-Rum, 30:30)

24 Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam; Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 308.

25 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 138.
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Oleh karena itu, dengan menggunakan budaya agama yang
ditanamkan dalam lingkungan pendidikan melalui pembinaan,
pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan dapat dikembangkannya
sifat dasar manusia tersebut.

b. Landasan Filosofis

Berdasarkan prinsip-prinsip inti dari interpretasi yang paling
mendasar pada kehidupan manusia. Misi dan tujuan pendidikan adalah
ikhtiar untuk menguatkan individu dengan menjadikan agamanya
sebagai pedoman hidup, serta memahami keharusan tunduk dan taat
kepada aturan yang ditetapkan oleh Tuhan, serta menjadikan pandangan
hidup manusia berlandaskan pada nilai-nilai ajaran agama (teologis).
Maka apabila falsafah bangsa Indonesia didasarkan pada Pancasila, maka
falsafah umat Islam didasarkan pada syariat Islam.?

c. Landasan Konstitusional

Berdasarkan alinea 1 dan 2 dalam UUD 1945, yang
menyebutkan bahwa “negara dibangun atas dasar Ketuhanan Yang Maha
Esa” dan “negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut
agamanya dan keyakinannya itu”.?” Oleh karena itu, sila pertama
Pancasila "Ketuhanan Yang Maha Esa" juga mencantumkan terkait
adanya budaya religius. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional

(Sisdiknas) no. 20 tahun 2003 bab V pasal 12 ayat 1 butir a juga

26 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), 57.
27 Undang Undang Dasar Tahun 1945 dan Amandemen, (Bandung: Fokus Media, 2009), 22.
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menyatakan bahwasannya “Setiap peserta didik pada setiap satuan
pendidikan berhak memperoleh pendidikan agama sesuai dengan agama
yang dianutnya dan diampu oleh pendidik yang seagama”, yang
selanjutnya menjadi landasan bagi masuknya Pendidikan Agama Islam

dalam kurikulum sekolah.?®

3. Bentuk Budaya Religius di Sekolah

Budaya religius dapat berupa semangat pengorbanan, semangat
persaudaraan, saling mendukung, dan sikap positif lainnya pada tataran nilai.
Adapun dalam tataran sikap, budaya religius dapat dilihat melalui pembiasaan
kegiatan keagamaan seperti sholat berjamaah, sedekah, giat sekolah, dan
tindakan mulia lainnya.?’ Menurut hasil penelitian Dr. Asmaun Sahlan,
beberapa bentuk budaya religius yang ada di sekolah antara lain budaya
senyum, sapa, dan sapa (3S); budaya hormat dan toleransi; budaya puasa
senin dan kamis; budaya shalat Dhuha; sholat dzuhur berjamaah; budaya
tadarus al-Qur'an; budaya istighosah; dan berdo’a bersama.*°
a. Senyum, Salam, Sapa (3S)

Islam menganjurkan umatnya untuk saling bertukar sapa
dengan mengucapkan salam. Selain menjadi semacam do’a bagi orang
yang disapa, salam juga membantu manusia dalam membangun
persaudaraan manusia. Menurut sosiologi, salam dan sapaan dapat

meningkatkan keterikatan antar individu, yang berdampak pada rasa

28 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Jakarta: Depdiknas RI, 2003), 8.

2 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam; Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 9.

30 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 116.

20



saling menghormati dan menghargai orang lain. Adapun sudut pandang

budaya sendiri senyum, salam, dan sapa dapat menunjukkan bahwa ada

kedamaian, kesopanan, toleransi, dan rasa hormat di masyarakat tersebut.
b. Membaca Al-Qur’an

Membaca al-Qur’an atau disebut juga dengan tadarus al-Qur’an
adalah salah satu ibadah yang dipercaya mampu mendekatkan seseorang
kepada Allah SWT, serta meningkatkan ketakwaan dan iman dari orang
tersebut yang berpengaruh pada sikap dan perilakunya yang baik. Selain
itu, juga diharapkan mampu mengendalikan emosi untuk menjaga
ketenangan baik dalam segi ucapan maupun perilaku serta sebagai
bentuk konsistennya beribadah.>!

Tadarus al-Qur'an juga dapat mendorong anak didik untuk
memiliki pandangan positif sebagai bentuk pengabdian untuk
memperdalam kecintaan dan keimanan terhadap al-Qur'an. Sehingga
melalui kegiatan ini, siswa dapat mengembangkan sikap mulia yang
membantu mereka belajar lebih efektif dan akan membantu mereka
melindungi diri dari pengaruh budaya yang kurang baik.>?

c. Saling Hormat dan Toleransi

Sebagai bangsa yang multikultural baik agama, suku bangsa,
dan bahasa yang beragam, Indonesia sangat mendukung pembangunan
persatuan dan kesatuan. Salah satu prinsip ideologi negara Indonesia

yaitu Bhineka Tunggal lka dan Pancasila sebagai persatuan dan kesatuan.

31 1bid, 119.
32 1bid, 120.
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Toleransi dan saling menghargai antar generasi muda bangsa sangat
diperlukan untuk mewujudkan hal tersebut.

Islam juga memiliki gagasan ukhuwah dan tawadhu, yang
sejalan dengan budaya hormat dan toleransi tersebut. Al-Qur’an
memiliki beberapa nas yang memperjelas terkait pengertian ukhuwah

(persaudaraan), salah satunya tertuang dalam surah Al-Hujurat ayat 30:

O3 55 ARl 1585 483541 s 1AL E 40 3kl L
Artinya: “Sesungguhnya orang yang beriman (dengan orang yang
beriman lainnya) adalah bersaudara, karena itu damaikanlah antara
kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu mendapat rahmat”. (Q.S Al-Hujurat, 49:30)

Dari segi bahasa, tawadhu yaitu kemampuan menempatkan diri,
artinya seseorang harus mampu bersikap terhadap orang lain dalam
konteks tersebut sebaik mungkin dengan sikap rendah hati, sopan,
santun, dan menghormati. Gagasan ini dapat dilihat dari cara seorang
santri tawadhu dan hormat kepada sang kyai dalam budaya di lingkungan
pesantren. Karena dalam ajaran Islam pengajar atau guru merupakan
sosok yang dipuja karena adanya “berkah”, yang berarti bahwa seorang
santri hanya akan memperoleh ilmu yang bermanfaat apabila dia
menerima restu dan berkah dari gurunya.>’

d. Sholat Dhuha

Sebelum belajar, penyucian Islam menganjurkan diri baik

secara jasmani maupun rohani. Kerohanian dan pola pikir orang yang

menuntut ilmu dipengaruhi dengan melakukan ibadah, yang dimulai

dengan berwudhu kemudian shalat Dhuha sambil membaca Al-Qur'an.

33 1bid, 120.
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Sebagaimana menurut pengalaman dari beberapa ulma’ seperti Imam al-
Ghazali, Imam Syafi'i, dan Syekh Waqi', yang telah berhasil dalam
menuntut ilmu, mensucikan hati dan mendekatkan diri kepada Allah
SWT adalah kunci pencapaian tersebut. Hal tersebut juga ditunjukkan
dari penelitian Mohamad Soleh pada terapi sholat tahajud yang sampai
pada kesimpulan, bahwa do’a dapat meningkatkan spiritualitas
seseorang, menumbuhkan stabilitas mental, dan meningkatkan relaksasi
fisik.3*
e. Puasa Senin dan Kamis

Puasa adalah bentuk ibadah yang sangat berharga, terutama
untuk meningkatkan kehidupan sosial dan spiritual. Selain sebagai salah
satu  bentuk ibadah sunnah muakkad sebagaimana yang
didemonstrasikan oleh Rasulullah SAW, puasa senin kamis ditekankan
di sekolah-sekolah sebagai sarana pendidikan dan pembelajaran agar
peserta didik dan dosen memiliki jiwa yang bersih, berpikir dan bertindak
positif, bersemangat, jujur dalam belajar, dan memiliki rasa kepedulian
terhadap orang lain.*

f. Istighosah dan Do’a Bersama

Istighosah dan do’a berasama ini dimaksudkan untuk memohon
ridho Allah SWT. Inti dari pelaksanaanya yakni untuk dzikrullah sejalan
dengan kehendak Allah (mendekatkan diri kepada Allah SWT). Jika

orang secara keseluruhan tetap dekat dengan penciptanya, maka semua

3% 1bid, 121.
35 1bid, 122.
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keinginan mereka akan dipenuhi oleh-Nya.*¢ Dalam masyarakat muslim
secara keseluruhan, istilah ini sering digunakan oleh satu madzhab atau
kelompok aktif. Dalam perkembangannya setiap aliran juga
melaksanakannya dengan maksud untuk memohon pertolongan dari
Allah SWT. Sehingga untuk melindungi adanya kesan eksklusif,
digunakan atau sering diistilahkan dengan do’a bersama.

Bentuk budaya religius yang ada tersebut berupa kegiatan keagamaan
atau peribadatan yang dilakukan siswa untuk mengembangkan kebiasaan
baik, seperti budaya senyum, sapa, dan sapa; membangun budaya hormat dan
toleransi; melakukan sholat dhuha dan dzuhur berjamaah; tadarus al-Qur’an;
istighosah dan berdo’a bersama. Dalam melaksanakan tugas tersebut, guru
berperan sebagai pengawas sekaligus panutan, sehingga budaya religius yang

dimaksud dapat tercapai.’’

4. Strategi Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah
Berikut strategi yang dapat diterapkan dalam upaya mewujudkan
budaya religius di lingkungan sekolah, yaitu:
1. Menciptakan Suasana Religius
Menciptakan suasana religius ini bertujuan untuk membentuk
lingkungan sekolah yang mencerminkan nilai-nilai dan perilaku religius
(keagamaan) oleh seluruh warga sekolah. Hal tersebut dapat dilakukan

dengan berbagai hal melalui kepemimpinan, skenario penciptaan

36 Suprapno, “Implementasi Budaya Religius. Dosen STAI Ma’arif Sarolangun dalam”
https://ejournal.kopertais4.or.id (diakses pada 11 Oktober 2022}, 13.

37 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan PAl
dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 123.
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lingkungan religius, rumah ibadah atau tempat ibadah lainnya, dan
adanya dukungan masyarakat sekitar.*

Program penciptaan suasana religius disekolah ini dibuat
dengan tujuan untuk membentuk atau menanamkan dalam diri anak didik
suatu pengamalan sehari-hari baik berupa ajaran agama maupun prinsip
moral dan etika. Adapun model-model dalam penciptaan suasana religius
antara lain:®

1) Model Struktural
Merupakan strategi penciptaan suasana religius yang didukung
oleh penegakan norma atau aturan sekolah, menciptakan kesan
administrasi atau pedoman dari sebuah lembaga pendidikan.
Struktur organisasi tersbut seringkali bersifat “fop down”, yaitu
ketika kegiatan religius (keagamaan) dilakukan atas prakarsa atau
adanya perintah dari orang yang memiliki kebijakan.
2) Model Formal
Merupakan penciptaan suasana religius didasarkan pada
pemahaman bahwasanya pendidikan agama sebagai usaha manusia
untuk mendidik secara khusus masalah akhirat, sehingga pendidikan
agama ini dihadapkan dengan pendidikan non-agama. Paradigma
formal ini menekankan adanya pemahaman bahwa ilmu agama
sebagai sarana untuk mencari kesenangan di akhirat, sedangkan ilmu

umum dipandang terpisah dari agama. Hal itu hanya membawa

3% Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 129.
39 1bid, 306-307.
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3)

konsekuensi bagi pengembangan pendidikan agama yang diarahkan
pada akhirat. Sehingga guru hendaknya dapat membimbing anak
didik menjadi penganut agama yang loyal, setia terhadap agamanya
masing-masing, dan berdedikasi tinggi (pengabdian yang tinggi
terhadap agama yang dipelajarinya).
Model Mekanik

Artinya, penciptaan suasana religius didasarkan pada
pengertian bahwa pendidikan dipandang sebagai tumbuh dan
berkembangnya nilai-nilai kehidupan yang bergerak dan bertindak
masing-masing sesuai dengan perannya. Kehidupan terlihat terdiri
dari banyak komponen. Perkembangan pendidikan agama yang lebih
menekankan pada nilai-nilai moral dan spiritual, atau lebih pada
komponen emotif daripada kognitif dan psikomotor, dapat

dipengaruhi oleh paradigma mekanis ini.

2. Internalisasi Nilai

Internalisasi nilai ini didorong adanya pemberian pengetahuan

agama kepada peserta didik, khususnya tentang gagasan bahwa seorang

pemimpin harus cerdas dan bijaksana. Selain itu, bimbingan ditawarkan

kepada siswa tentang bagaimana berperilaku dengan tepat dan dengan

niat

baik terhadap orang tua, guru, dan orang lain disekitarnya.*

Dibutuhkan proses internalisasi budaya untuk menjadikan

budaya sebagai nilai-nilai yang dapat bertahan lama. Dalam Bahasa

Inggris disebutkan “Internalized to incorporate in oneself”, yang artinya

40'1bid, 130.
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internalisasi adalah proses pembentukan nilai atau budaya sedemikian
rupa sehingga tertanam dalam kepribadian seseorang. Prinsip-prinsip ini
ditanamkan dan dikembangkan melalui berbagai teknik pendidikan dan
pengajaran.*!
3. Keteladanan

Perilaku keteladanan berfungsi sebagai model peran positif bagi
orang lain. Dr. H. Asmaun Sahlan dalam bukunya mengutip dari
Muhaimin yang mengatakan bahwa dalam mewujudkan budaya religius
dengan strategi ini mungkin untuk membantu siswa memahami budaya
agama dengan menggunakan contoh dan teknik persuasif, memikat siswa
secara halus, dan meyakinkan mereka dengan argumen dan peluang yang
meyakinkan. Untuk memberikan warna dan arah bagi perkembangan
agama di sekolah, kegiatan ini mengadopsi sikap proaksi, artinya mereka
bertindak atas inisiatif sendiri dan secara mandiri memilih jenis dan
orientasinya dengan mengamati bagaimana tindakan itu muncul. Bisa
juga diharapkan, yaitu mengambil langkah-langkah proaktif untuk
mengatur keadaan dan kondisi yang ideal guna mencapai tujuan.*?

4. Pembiasaan

Dalam pendidikan, pembiasaan dipandang penting karena
melalui pembiasaan siswa dituntut untuk konsisten mengikuti ajaran
agamanya baik dalam setting individu maupun kelompok disetiap
aktivitasnya. Pemahaman siswa tentang bagaimana menerapkan budaya

religius dan pembentukan moralitas mereka terjadi melalui pembiasaan

4I'1bid, 130.
42 |bid, 131.
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tersebut. Sebab melalui kebiasaan sehari-hari, individu akan
mengembangkan kesadaran moral dengan sendirinya.

Mengacu pada teori wujud budaya Koentjaraningrat, dalam
mengimplementasikan budaya religius di sekolah memerlukan sebuah upaya
pengembangan pada tiga tataran, yaitu pada tataran nilai agama yang dianut,
tataran praktik sehari-hari, dan pada tataran simbol-simbol kebudayaan.*?

Untuk meningkatkan dedikasi dan kesetiaan bersama bagi semua warga
sekolah terhadap penerapan nilai-nilai agama yang akan dilaksanakan, maka
harus ada formulasi kolektif tentang nilai-nilai agama yang akan disepakati
dan dibudidayakan di sekolah.** Sehingga semua warga sekolah mampu
menunjukkan adanya nilai kegamaan yang disepakati dalam sikap dan
tindakan mereka pada tingkat praktiknya. Adapun tiga langkah yang dapat
digunakan untuk melakukan proses pengembangan tersebut, yaitu:*’

a. Penyebaran nilai-nilai agama disepakati bersema sebagai sikap dan
perilaku ideal yang harus dilaksanakan oleh sekolah.

b. Menetapkan rencana aksi mingguan atau bulanan yang akan diikuti oleh
semua warga sekolah dalam rangka mewujudkan prinsip-prinsip
keagamaan yang telah disepakati.

c. Mengakui siswa atas prestasi mereka sebagai strategi pembentukan
kebiasaan yang mendukung sikap, perilaku, dedikasi, dan kesetiaan pada

keyakinan terhadap nilai-nilai agama yang disepakati.

4 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurangi Benang Kusut Dunia Pendidikan,
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2006), 157.

4 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan PAl
dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 85.

4 Ibid, 82.
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Sejalan dengan pemaparan di atas dapat dilihat bahwa budaya religius
ini dapat diwujudkan melalui berbagai strategi, seperti menciptakan suasana
religius, membangun sarana dan prasarana ibadah, memberikan pemahaman
tentang agama, dan memberikan keteladanan yang kemudian dilaksanakan
dalam kehidupan sehari-hari untuk menciptakan suatu kebiasaan dalam

kehidupannya.

. Proses Terbentuknya Budaya Religius di Sekolah

Budaya secara umum dapat dirancang secara preskriptif dan
terprogram (learning process) atau dibuat sebagai respon terhadap tantangan.
Pertama bersifat preskriptif, yaitu pembentukan budaya religius di sekolah
dengan kepatuhan, peniruan, penganutandan pengorganisasian suatu skenario
(tradisi, tatanan) dari atas atau dari luar pelaku budaya yang bersangkutan.*®

Yang kedua adalah penciptaan budaya secara terprogram melalui
proses pendidikan. Pola ini dimulai dari pelaku budaya itu sendiri, di mana
fakta, asumsi, atau keyakinan fundamental dipegang teguh sebagai pendirian
sebelum diaktualisasikan melalui sikap dan perilaku. Kebenaran yang
sebenarnya hanya dapat ditemukan melalui pengalaman atau pengkajian,
coba-coba, dan pembuktian atau peragaan yang mendukungnya. Pola
aktualisasi ini kemudian disebut sebagai pola demonstrasi atau peragaan.
Sebagaiman Muhaimin yang mengatakan bahwa setting dan keadaan di mana
model digunakan serta implementasi nilai-nilai yang mendasarinya memiliki

dampak yang signifikan terhadap penciptaan suasana religius.*’

4 1bid, 83.
47 1bid, 84.
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Mengenai pengembangan budaya religius yang pertama bersifat
vertikal berupa peningkatan jumlah dan mutu kegiatan keagamaan yang
diajarkan di sekolah yang bersifat ubudiyah, seperti shalat berjamaah, tadarus
al-Qur’an, istighosah, do’a bersama dan lainnya. Pendekatan kedua, disebut
horizontal, melihat sekolah sebagai institusi sosial-keagamaan. Menurut
hirarki hubungan manusia, ada tiga jenis hubungan yang dapat dibedakan,
yaitu: 1) hubungan atas bawah, 2) hubungan antara yang sederajat, dan 3)
hubungan berdasarkan prinsip-prinsip agama seperti persaudaraan, amal,
kejujuran, dan rasa saling menghormati.*®

Oleh karena itu, lingkungan dan keadaan sekolah, serta model yang
akan diterapkan dan penerapan nilai-nilai yang dijadikan landasan
implementasi, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses
mewujudkan budaya religius di sekolah. Pembentukan budaya religius itu
sendiri melibatkan dua sifat yaitu ketundukan, peniruan, kepatuhan, dan
penataan. Yang pertama bersifat vertikal berupa mendekatkan diri kepada
Allah SWT (Habluminallah), sedangkan yang kedua bersifat horizontal
berupa membina hubungan yang lebih mesra antar manusia

(Habbluminannas).
B. Akhlakul Karimah

1. Pengertian Akhlakul Karimah
Secara etimologi, istilah akhlak berasal dari bahasa Arab “khulg” yang

mengandung arti perangai, tabiat, atau watak (sistem tingkah laku buatan

8 1bid, 47
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manusia).*” Tergantung dari asas atau nilai yang dijadikan landasan, akhlak
dalam bahasa bisa baik atau buruk, meskipun secara sosiologis akhlak di
Indonesia memiliki arti positif.® Pengertian akhlak sering dikaitkan dengan
arti kata “sopan santun” atau “budi pekerti”’, dan hampir sama dengan arti
kata “moral”. Hal ini dimaksudkan agar tingkah laku manusia sejalan dengan
nalar keberadaannya, yaitu berpandangan positif dan berperilaku sesuai
dengan tuntunan moral yang baik.

Adapun pengertian akhlak dari segi istilah (terminologi), menurut
Imam Ghazali dalam kitab Ihya 'Ulum al-Din, akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa manusia yang menyebabkan munculnya perbuatan
dengan sendirinya tanpa perlu dipikirkan dengan matang.’! Maka yang
dimaksud dengan akhlak adalah suatu sifat, perangai, atau perbuatan positif
atau negatif yang melahirkan berbagai bentuk perilaku atau perbuatan dan
menjadi sebuah kebiasaan yang tidak memerlukan adanya pertimbangan
ketika melakukan.

Selanjutnya yaitu kata “karimah”, yang dalam KBBI berarti baik atau
positif. Yang dimaksud dengan “karimah” adalah perbuatan atau akhlak baik
yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. Istilah "al-karimah™ sering
digunakan untuk menunjukkan pada perbuatan terpuji yang dilakukan secara

besar-besaran, seperti menafkahkan harta benda di jalan Allah, berbuat baik

4 Nurul Hidayah, Akhlak Bagi Muslim; Panduan Dakwah, (Yogyakarta: Taman Aksara,

2013), 1.

30 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 29.
5! Ibid, 151.
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kepada kedua orang tua, memberikan harta benda untuk membantu orang lain
dan sebagainya.>?

Menurut Al-Ghazali, akhlakul karimah merupakan keadaan batin yang
positif. Karena ada empat tingkatan dalam batin manusia, maka semua
tingkatan dalam diri seseorang yang berakhlak mulia itu bermanfaat dan
saling melengkapi.>* Sehingga disimpulkan bahwa akhlakul karimah adalah
semua perilaku budi pekerti manusia yang tercipta tanpa berpikir atau adanya
pertimbangan, yang kemudian berperan besar dalam mengangkat harkat dan

martabatnya sebagai manusia.

Ruang Lingkup Akhlakul Karimah

Ruang lingkup dalam hal ini mengacu dari orientasi tujuan akhlak,
sebab akhlak sebagai materi dalam aplikasinya tergantung pada pelakunya.
Sedangkan manusialah berperan sebagai pelaku atau objek yang menjalankan
materi akhlak. Dan manusia yang memiliki akhlak (mereka yang berbudi
pekerti luhur) mampu bertindak, mencintai, dan mampu membedakan antara
yang benar untuk dilakukan dan harus ditinggalkan.>*

Topik-topik pembahasan pada materi akhlak sebagai upaya mendidik
siswa mencapai tujuan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Pendidikan agama
Islam menempati tempat yang tinggi dan pertama, menurut Muhammad
Yunus, karena melalui pendidikan keagamaan dapat menjamin perbaikan

akhlak siswa dan mengangkat mereka ke standar tertinggi agar hidup

32 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 122.
33 M. Abul Quasem, Etika Al-Ghazali; Etika Majemuk di dalam Islam, (Bandung: Pustaka,

1988), 82.

* Imron Pohan, Budi Pekerti, (Jakarta: Bharata, 1996), 17.
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bahagia.” Sehingga tidak mungkin memisahkan arah tujuan akhlak dari
muatan moralitasnya, yaitu agar siswa sebagai anak didik mampu
menanmkan akhlakul karimah dalam dirinya.

Adapun ruang lingkup dari akhlakul karimah pada penelitian ini terbagi
menjadi berikut:>
a. Akhlak kepada Allah SWT.

Akhlak terhadap Allah dapat dilihat sebagai sikap atau
perbuatan yang harus dilakukan manusia terhadap penciptanya. Adapun
landasan akhlak kepada Allah SWT vyaitu suatu pemahaman dan
kesadaran bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, memiliki prioritas
di atas utama dengan segala sifat-sifat-Nya. Sebagaimana Allah SWT
tidak membutuhkan kegagungan dan disembah oleh manusia hanya
karena Dia telah memberi banyak nikmat dan anugerah kepada manusia.
Tidak ada bedanya bagi-Nya apakah orang menyembah-Nya atau tidak.
Dan sebagai manusia sudah seharusnya senantiasa tunduk dan
menjunjung tinggi akhlakul karimah kepada Allah SWT sebagai
makhluk ciptaan-Nya.>’

b. Akhlak kepada Rasulullah SAW.

Seluruh umat Islam diwajibkan untuk memuliakan Nabi
Muhammad SAW sebagai utusan Allah. Sebab beliau merupakan
penutup dari Nabi dan Rasul. Beliau diutus oleh Allah sebagai kebaikan

bagi seluruh umat manusia dan alam semesta (rahmatan lil alamin). Oleh

3 Muhammad Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: Al-Ma’arif, 1996), 6.
% Maimunah Hasan, Membentuk Pribadi Muslim, (Lampung: Pustaka Nabawi, 2002), 4.
STAli Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 180.
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sebab itu semua umat Islam memiliki kewajiban untuk memuliakan dan
menghormati beliau.’® Dan sebagai seorang yang beriman hendaknya
bertindak sesuai dengan nasehat dan teladan perilaku Rasulullah SAW.
c. Akhlak Terhadap Diri Sendiri
Adapun yang dimaksud dengan akhlak terhadap diri sendiri
yakni dengan mengutamakan kebutuhan dan berbuat baik kepada diri
sendiri, sebab dari situ seseorang dapat memutuskan apakah tindakan dan
sikapnya akan membuat orang lain merasa baik atau tidak.
d. Akhlak Terhadap Orang Lain
Manusia merupakan makhluk sosial yang saling terkait dan
bergantung satu sama lain, sehingga harus mampu menjaga perilakunya
terhadap sesama dengan akhlak yang baik seperti, menjaga kesopanan,
perkataan dan berusaha untuk tidak menyakiti perasaan orang lain,
seperti halnya umat Islam yang berpegang teguh pada ajaran al-Quran.
Sehingga manusia harus bisa menjaga akhlak perbuatannya terhadap

sesama untuk memperoleh kedaimaian dalam kehidupan di masyarakat.

3. Tujuan Meningkatkan Akhlakul Karimah
Meningkatkan secara sederhana dipahami sebagai "meningkat atau
peningkatan”, yang menunjukkan bahwa adanya unsur proses progresif yang
dimulai pada tahap terendah dan melewati tahap tengah menuju tahapan

tertinggi. Menurut Moelino sebagaimana yang dikutip oleh Sawiwati,

8 Samsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), 193.
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peningkatan merupakan upaya Yyang dilakukan untuk memperoleh
keterampilan atau bakat yang dimiliki menjadi lebih baik.>

Tujuan meningkatkan akhlakul karimah siswa ini secara umum
dimaksudkan untuk membantu mereka dalam meningkatkan keimanan,
pemahaman, serta penghayatan terhdap ajaran agama Islam sehingga menjadi
manusia yang bertagwa kepada Allah SWT, membantu mereka
mengembangkan karakter moral yang berakhlakul karimah dalam kehidupan
pribadi, sosial, berbangsa, dan bernegara.

Berdasarkan tujuan tersebut memungkinkan bahwa tujuan akhlakul
karimah adalah mencari ridha Allah SWT dengan senantiasa berbuat baik dan
beramal shaleh, yang dilakukan sebagai jaminan kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat. Agar suatu perbuatan yang dikenal dan telah ada menjadi lebih
baik dalam pelaksanaan dan hasilnya diperlukan adanya peningkatan

akhlakul karimah.

4. Indikator Akhlakul Karimah
Indikator akhlakul karimah merupakan penuntun dalam memiliki sifat
dan mental serta kepribadian sebaik yang ditunjukan oleh Al-Qur’an dan
hadist Nabi Muhammad SAW. Selain itu perbuatan dianggap baik dalam
Islam adalah perbuatan yang sesuai dengan petunjuk Al-Qur-an dan
perbuatan Rasul-Nya. Menurut Maimunah Hasan ada beberapa indikator
sikap dan perilaku akhlakul karimah remaja usia 13-15 tahun dalam

kehidupan sehari-hari, indikator tersebut adalah sebagai berikut:®°

3 Artikel Wahyono Seputro, http://wahyono-seputro.blogspot.com/2011/06/skripsiupayanya-
guru-meningkatkan_21htm, (Di akses pada tanggal 10/10/2020 pukul 14.38 WIB)
0 Maimunah Hasan, Membentuk Pribadi Muslim, (Lampung: Pustaka Nabawi, 2002), 6-7.
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a. Sifat hormat
Sifat hormat pada waktu anak bergaul dengan orang lain baik yang
sebaya usianya maupun dengan yang lebih tua. Bila anak berbicara
dengan orang lain yang lebih tua sikapnya lebih sopan dan tutur
bahasanya lebih baik bila dibandingkan pada waktu berbicara dengan
teman sebayanya.

b. Sifat Disiplin
Disiplin adalah rasa taat dan patuh terhadap nilai yang dipercatat dan
menjadi tanggung jawabnya, melakukan suatu perbuatan yang baik
secara benar, Dengan Kkata lain disiplin adalah patuh terhadap peraturan
atau tunduk pada pengawasan. Sedangkan pendisiplinan adalah sebuah
usaha yang dilaksanakan untuk menanamkan nilai atau pemaksaan
supaya subjek mentaati sebuah peraturan.

c. Sifat Jujur
Kejujuran adalah sifat yang melekat dalam diri seseorang dan merupakan
hal penting untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Jujur adalah
perkataan dan perbuatan sesuai dengan kebenaran, serta merupakan
induk dari sifat-sifat terpuji (mahmudah). Maka disimpulkan kejujuran
adalah suatu pernyataan atau tindakan yang sesuai dengan faktanya
sehingga dapat dipercaya dan memberikan pengaruh bagi kesuksesan
seseorang.

d. Sifat murah hati
Orang tua memberikan contoh kepada anaknya dalam sifat murah hati

misalnya selalu menyayangi saudara juga kedua orang tuanya, Tidak
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bertengkar dengan saudara dan kedua orang tuanya, Berkata benar/jujur

terhadap orang tua dan saudara.

5. Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Akhlakul Karimah
Akhlak yang dilandasi kebijaksanaan, keyakinan, kebaikan, dan
ketakwaan dianggap sebagai akhlak yang baik. Karena sangat penting bagi
seseorang untuk mengikuti aturan dalam agamanya untuk hidup di dunia.
Seseorang dapat melakukan perbuatan baik dan kebiasaan yang baik dengan
adanya ilmu, iman, dan ikhsan. Dan sebaliknya seseorang mungkin bertindak
dengan cara-cara yang bertentangan dengan akhlakul karimah jika mereka
kurang adanya ilmu, iman, dan ikhsan. Maka hal ini menunjukkan perlunya
pembangunan ilmu untuk memperkuat serta meningkatkan akhlak manusia,
yang meliputi:®!
a. Perilaku
Perilaku adalah sikap individu yang diwujudkan melalui
perbuatan atau tindakan. Namun, tindakan saja mungkin tidak secara
akurat menggambarkan diri seseorang. Sehingga untuk meningkatkan
akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari perlua adanya pembiasan
dalam hal:
1) Akhlak yang berhubungan dengan Allah SWT.
2) Akhlak kepada Rosulullah SAW.
3) Akhlak terhadap diri sendiri.
4) Akhlak terhadap orang lain dan yang berkaitan dengan lingkungan

masyarakat.

¢ Ahmad Amin, Etika llmu Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 10.
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Manusia dilahirkan dalam kondisi suci secara fitrah, dan
mereka memiliki kecenderungan alami untuk berbuat baik. Di sisi lain,
Allah SWT memberikan anugerah kepada manusia berupa akal, pikiran
dan iman. Karenanya pengaruh lingkungan dan berbagai unsur yang
mempengaruhinya, keyakinan manusia pada jalan keberadaan dapat naik
atupun turun.®
Insting

Insting menurut bahasa, mengacu pada kemampuan untuk
melakukan tindakan karena alasan bawaan, seperti rasa kenyang atau
gairah. Insting adalah kapasitas untuk melakukan tindakan kompleks
yang belum pernah terlihat sebelumnya dan dimaksudkan untuk
mencapai suatu tujuan, tetapi tidak dilakukan secara langsung dan tanpa
adanta kesadaran dari subjek. Jemes mengklaim bahwa insting adalah
kualitas yang mengomunikasikan tujuan dan cara berpikir.®?

Sejak lahir, insting telah menjadi keterampilan alami manusia
yang dibimbing oleh nuraninya. Pada hakekatnya insting adalah
kemampuan untuk melakukan suatu tindakan yang dimotivasi oleh
kebutuhan batin atau dorongan nafsu yang dimiliki manusia sejak lahir.
Dalam ilmu akhlak insting dipahami sebagai akal pikiran, akal sehat yang
menopang suatu keimanan, tetapi harus ditambahnkan dengan ilmu,

amal, dan tagwa kepada Allah SWT.%* Sebab akal memungkinkan

62 Zakiyah Daradjat, Dasar-dasar Agama Islam, (Jakarta: Universitas Terbuka,

2002), 273.

% Ahmad Amin, Etika llmu Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 13.
% Syekh Hasan Al-Banna, Agidah Islam, (Bangdung: Al-Ma’arif, 1983), 9.
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kognisi dan emosi, yang memungkinkan manusia untuk bertindak,
bertindak, membentuk, dan mendorong dalam cara hidupnya.
c. Nafsu

Kata "nafsu™ berasal dari kata Arab “rafsun” yaitu niat atau
tujuan. Manusia memiliki dorongan yang kuat yang disebut nafsu. Nafsu
sendiri terdiri atas amanat dan keinginan adalah dua konsep yang ada
dalam diri manusia. Menurut Kartini Kartono, nafsu adalah kebutuhan
batin yang kuat yang seringkali mengganggu kenikmatan jasmani.

Menurut definisi ini, nafsu adalah gejolak emosi yang selalu
terpengaruh pada masalah-masalah yang mendesak, diikuti dengan
tindakan terhadap orang lain untuk memenuhi suatu kebutuhan. Karena
nafsu sering mengarah pada hal-hal buruk, maka harus diatasi dengan
tazkiyat an-nafsi atau menyucikan jiwa, yang mencakup membimbing
dan membentuk jiwa menuju suatu hal kebaikan.

d. Kebiasaan dan Adat

Aturan umum yang telah diamati sejak awal waktu dikenal
sebagai kebiasaan. Biasa adalah kata sederhana yang menerima umbuhan
ke dan an yang berarti sering atau dapat. Sedangkan adat didefinisikan
Nasraen sebagai pandangan hidup dengan aturan-aturan yang objektif,
kokoh, dan benar yang memiliki nilai pendidikan yang penting bagi

anggota masyarakat didalamnya.®® Sehingga perilaku dan tindakan

% Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesai, (Jakarta: Yayasan Penyenggaraan
Penerjemah, 1998), 24.

% Soerjono Soekanto, Sosialogi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990),
32.
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sehari-hari seseorang dapat diukur terhadap adat dan kebiasaan sosial
dilingkungan masyarakatnya.
e. Lingkungan

Lingkungan, yang mencakup hal-hal seperti air, tanah, langit,
dan matahari, adalah ruang lingkup di luar tempat manusia berinteraksi.
Lingkungan dapat mempengaruhi dan mendukung pertumbuhan
kecerdasan dan perilaku seseorang. Sehingga manusia bergantung pada
lingkungannya untuk berevolusi mencapai tarafat hingga tingkat

maksimumnya dan sebaliknya sesuai dengan dukungan lingkungannya.

C. Implikasi Budaya Religius Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa.

Terkait implikasi budaya religius dalam meningkatkan akhlakul
karimah siswa dapat dilihat melalui adanya peningkatan terhadap pola perilaku
dan kesadaran siswa dalam menanamkan nilai-nilai kegamaan dalam aktivitas
sehari-hari. Mengacu pada penelitian yang dilakukan taufikin terkait
implementasi kegiatan religius di MA Qodiriyah Harjowinangun, Demak,
menunjukkan adanya implikasi dari pelaksanaan kegiatan religius dalam

meningkatkan akhlakul karimah siswa.

Berdasarkan hasil penelitiannya diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan
religius di MA Qodiriyah Harjowinangun Demak berimplikasi pada
pengembangan sikap religius dan akhlakul karimah siswa, khususnya kesadaran
akan pentingnya memahami nilai-nilai keimanan dan ketakwaan, melakukan
perbuatan baik, dan berakhlak mulia di masyarakat. Implikasi dari kegiatan

religius tersebut berpegang pada komitmen madrasah berdasarkan pada visi dan
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misi madrasah, sehingga para santri terbiasa melaksanakan program di MA

Qodiriyah Harjowinangun Demak.%” Dan implikasi dari kegiatan religius tersebut

menimbulkan beberapa hal sebagai berikut:

1) Santri memiliki keimanan dan ketagwaan yang lebih konsisten dari
sebelumnya.

2) Santri memiliki kebiasaan untuk berbuat baik

3) Santri menjadi terbiasa berbuat sesuai dengan budi pekerti yang luhur dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka implikasi budaya religius dapat
memberikan peningkatan terhadap akhlakul karimah siswa, melalui adanya
pembiasaan dan penciptaan suasana religius di sekolah. Dengan hal tersebit siswa
menjadi terbiasa dalam menanamkan nilai kegamaan, serta memiliki kesadaran

yang utuh dalam mengamalakan akhlak yang baik dan budi pekerti yang luhur.
D. Kerangka Berpikir

Untuk meneliti lebih lanjut terkait hal tersebut, berikut peneliti
memaparkan pemikirannya terkait “Implementasi Budaya Religius Dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir

Kabupaten Malang”.

¢ Ahmad Falah dan Taufikin, “Implementasi Kegiatan Religius Dalam Meningkatkan
Akhlakul Karimah Siswa Di Madrasah Aliyah Qodiriyah Harjowinangun Dempet Demak”. (Jurnal
Penelitian: Volume 14 No 2, Agustus 2020), 339-342.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini mengambil pendekatan kualitatif dengan teknik
penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami
implementasi budaya religius dan akhlakul karimah siswa yang ditemui dalam
penelitian.®®  Untuk menciptakan pengalaman yang bermanfaat bagi
pengembangan gagasan teoritis, pendekatan kualitatif ini berfokus pada suatu
peristiwa, gejala, atau fenomena sosial yang ada di SMP Islam Sunan Giri.
Menurut Moleong, penelitian kualitatif menghasilkan informasi berupa deskripsi
bahasa lisan dan tulisan serta tindakan dari subjek yang diteliti.®

Metode penelitian deskriptif sendiri bertujuan untuk menyatukan
berbagai informasi yang nyata secara detail dengan menggambarkan budaya
religius dan dampaknya, mengidentifikasi masalah akhlakul karimah siswa, dan
membandingkan informasi yang ada sebagai evaluasi, serta menentukan langkah
dalam menghadapi masalah yang muncul agar dapat belajar dan memperbaiki
rencana pada masa yang akan datang.” Maka dari itu, penelitian kualitatif ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman terkait kejadian yang dirasakan subjek
penelitian secara dengan memaparkan permasalahan secara alami tanpa ada

pengaruh orang lain sebagai metode ilmiah yang biasa digunakan.

% M. Djunaidi Ghony, dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), 30

% Lexy. J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 4.

70 Albi Anggito, dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), 14.
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Studi kasus adalah jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini. Menurut Santoso, studi kasus sebagai jenis penelitian yang bertujuan untuk
menyelidiki suatu individu, kelompok, lembaga, ataupun masyarakat, dengan
mempertimbangkan latar belakang, keadaan sosial, hubungan interpersonal, dan
fenomena yang dapat diamati.”! Studi kasus merupakan penelitian mendalam
terhadap konteks sosial atau individu yang menampatinya. Alasan peneliti
mengambil jenis penelitian ini karena dapat memberikan informasi penting
tentang hubungan antara implementasi budaya religius dan implikasinya dalam
meningkatkan akhlakul karimah siswa.

Studi kasus juga memberi kesempatan kepada peneliti untuk
memahami gagasan mendasar dibalik perilaku siswa sebagai objek penelitian
melalui analisis mendalam yang dapat mengungkap sifat dan hubungan baru yang
belum pernah ada sebelumnya dari adanya budaya religius tersebut. Studi kasus
dapat memberikan informasi dan hasil penelitian yang sangat membantu untuk
mengembangkan isu-isu latar belakang untuk skala yang lebih besar dalam

perencanaan studi mendalam terkait pengembangan ilmu-ilmu sosial.”
B. Kehadiran Peneliti

Faktor terpenting pada penelitian kualitatif adalah kehadiran peneliti di
lokasi penelitian. Sebab instrumen utama (key instrumen) pada penelitian jenis ini

adalah peneliti.”® Posisi peneliti sebagai kunci penelitian tidak dapat digantikan

7! Gempur Santoso, Fundamental Metodoogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2005), 30.

72 Abdul Aziz, Memahami Fenomena Sosial Melalui Studi Kasus: Kumpulan Materi Penelitian
Metode Kualitatif, (Surabaya: MTMSI Wilayah V11 Jawa Timur, 1998), 6.

73 Umar Sidig, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata
Karya, 2019), 13.
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oleh pihak lainnya dan tingkat partisipasi aktif seorang peneliti menunjukkan
seberapa akurat data yang dikumpulkan, dan membantu perolehan data yang
akurat dan original.

Manusia dipandang sebagai alat atau instrumen untuk menguraikan
fenomena yang sedang diteliti.”* Sehingga penting bagi peneliti untuk menyadari
kapasitas mereka dalam beradaptasi dengan keadaan lapangan dan kapasitas
mereka untuk terhubung dengan informan, subjek penelitian, dan objek lainnya.

Melalui observasi mendalam terhadap lokasi penelitian dan subjek
penelitian, kerjasama dengan pihak yang bersangkutan dan pastisipasi aktif
peneliti.”> Maka peneliti memiliki peran sebagai observer saat berbicara dengan
informan untuk mengumpulkan informasi spesifik tentang implementasi budaya
religius dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa di SMP Islam Sunan Giri

Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.
C. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Sunan Giri yang terletak
terletak di Jalan Raya Blimbing No. 05 Kenongo, Desa Sumbersuko, Kecamatan
Wagir, Kabupaten Malang. Lembaga tersebut menurut peneliti layak dijadikan
objek dalam penelitian karena berbagai alasan. SMP Islam Sunan Giri adalah satu-
satunya lembaga pendidikan islam di Kecamatan Wagir yang telah mencapai
akreditasi A. Sekolah tersebut telah membuat kemajuan yang signifikan dalam

pekermbangannya. Banyak prestasi yang telah diperolah baik dalam bidang ilmu

74 Wahid murni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan;
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Malang: UM Press, 2008), 31.

5 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Malang: Yayasan Asah,
Asih, Asuh, 1989), 1.
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umum dan agama. Dari hal tersebut menjadikan masyarakat sekitar menaruh

kepecayaan untuk pendidikan anak-anak mereka kepada SMP Islam Sunan Giri.

Dengan peningkatan jumlah siswa yang signifikan dari tahun ke tahun menjadikan

kuantitas sekolah turut meningkat dan memudahkan upaya sekolah dalam

meningkatkan mutunya.
Berikut ini secara lebih spesifik alasan peneliti memilih sekolah
tersebut sebagai lokasi penelitian:

1. SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang merupakan
lembaga pendidikan yang menerapkan budaya religius di sekolah.

2. SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang memiliki
pengembangan yang baik pada pendidikan karakter siswa yang berakhlakul
karimah.

3. SMP lIslam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang dilengkapi
dengan fasilitas yang memadai.

4. SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang terletak di

lingkungan pedesaaan namun memiliki kualitas tinggi.

D. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, data mengacu pada informasi yang
mendekati atau menggambarkan sesuatu berdasarkan pengamatan dan rekaman
non-numerik. Sumber data untuk penelitian adalah segala sesuatu yang dapat
menawarkan informasi yang berkaitan dengan penelitian. Menurut Moleong,

sumber data primer untuk penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
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selebihnya berasal dari dokumen, wawancara, dan sumber lainnya.”® Sumber data
primer dan sekunder digunakan dalam penelitian ini.
1. Sumber Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh dari berbagai
sumber dan menghasilkan data utama penelitian kepada peneiliti.”” Informan
merupakan sumber yang dapat memberikan informasi terkait data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Pihak-pihak yang terkait langsung dengan
lembaga yang menjadi fokus penelitian ini, yakni para informan utama yang
meliputi:
a. Kepala Sekolah SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang.
b. Waka Kurikulum di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang.
c. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan
Wagir Kabupaten Malang.
d. Siswa di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam definisi Sugiyono, merupakan sumber
data yang tidak menawarkan data secara langsung kepada peneliti.”® Sumber
data sekunder ini digunakan untuk memperkuat dan melengkapi informasi
yang diperoleh dari sumber data primer. Sumber data sekunder pada

penelitian ini meliputi hasil dari dokumentasi baik berupa print out maupun

76 Lexy. J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),153.

7 Ibid, 157.

8Sumadi Surya Bata, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), 84.
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E.

file digital, serta data lain yang mendukung dan relevan dengan subjek

penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data diperlukan karena tujuan utama dari
penelitian adalah memperoleh data, sehingga menjadikannya langkah terpenting
dalam proses penelitian.”” Teknik pengumpulan data dirancang untuk
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan fakta berupa berdasarkan kategori
sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian. Metode pengumpulan data ini juga
disesuaikan dengan jenis informasi yang dibutuhkan serta desain sesuai
metodologi penelitian yang digunakan.

Terdapat empat teknik dalam mengumpulkan data meliputi: observasi
langsung, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi sumber (gabungan).
Mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
jenis studi kasus, maka teknik pengumpulan data yang digunakan bervariasi
meliputi; observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sebab dalam melaksanakan
penelitian, berbagai tindakan diperlukan untuk memahami suatu kenyataan dari
ragam data tersebut.°
1. Observasi

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi.

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian,

mengamati secara cermat dan mendalam peristiwa maupun hal-hal yang

210.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018),

80 1bid, 214.
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berkaitan dengan budaya religius di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang. Teknik ini paling efektif untuk mengamati secara
konsisten bagaimana subjek penelitian berperilaku dalam keadaan
lingkungan tertentu.®! Peneliti melakukan observasi dengan mengamati hal-
hal berikut:
a. Keadaan Fisik lembaga yang dijadikan objek penelitian (fasilitas
sekolah, sarana dan prasaranan yang menunjang budaya religius).
b. Kegiatan disekolah dan perilaku siswa di sekolah (dalam jam
pembelajaran formal dan diluar jam pembelajaran formal).
c. Budaya religius yang dilaksanakan disekolah.
Wawancara
Teknik pengumpulan data kedua yang digunakan pada penelitian ini
yaitu melalui wawancara secara langsung dengan informan dan melakukan
tanyajawab secara mendalam terkait fokus penelitian (depth interview).®
Orang yang diwawancarai berfungsi sebagai informan atau sumber informasi
bagi peneliti. Teknik wawancara ini berusaha memahami dan mengetahui
persepsi, emosi, dan informasi langsung dari sudut pandang subjek penelitian.
Peneliti menggunakan metode wawancara ini untuk memperoleh data
yang relevan dan sesuai dengan fokus permasalahan yang telah ditentukan,
yaitu terkait:
a. Bagaimana bentuk budaya religius yang dilaksanakan di SMP Islam

Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang?

1999),

81 Soejono, Metode Penelitian; Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: Rineka Cipta,
28.
82 |da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2008), 79.
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b. Bagaimana proses implementasi budaya religius di SMP Islam Sunan
Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang?

c. Bagaimana implikasi budaya religius dalam meningkatkan akhlakul
karimah siswa di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang?

3. Dokumentasi
Untuk melengkapi data penelitian teknik dokumentasi ini dibutuhkan
untuk mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen yang ada kaitannya
dengan fokus penelitian. Dokumen ini kemudian dikelola untuk
mengevaluasi, menafsirkan, dan mencari kesimpulan dalam menjawab fokus
penelitiannya.®* Dokumen yang dimaksud dalam hal ini adalah dokumentasi
terkait implementasi budaya religius di SMP Islam Sunan Giri di Kecamatan

Wagir Kabupaten Malang.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pencarain dan penyusunan data yang telah
dikumpulkan secara metodis dengan mengkategorikan data, mencirikannya dalam
satuan-satuan, mengelompokkannya ke dalam pola, dan memilih data yang
digunakan, sehingga menghasilkan kesimpulan yang jelas serta mudah
dipahami.®*  Moleong menjelaskan analisis data sebagai  prosedur

pengorganisasian dan pengklasifikasian data ke dalam pola, kategori, dan unit

8 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial; Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2009), 219.
8 1bid, 428.
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deskriptif mendasar sehingga tema ditemukan dan hipotesis kerja dapat
dikembangkan sesuai dengan kategori data yang ada.®

Model Miles dan Huberman digunakan dalam metode analisis data
penelitian ini. Menurut Miles dan Huberman, analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan baik selama proses berlangsungnya pengumpulan data
maupun setelah selesai periode pengumpulan data dengan menggunakan hasil

model interaktif dalam pola umum analisis berikut:

Pengumpulan » [ Penyajian Data ]
I Data
I
-

|

: WVerifikasy/
I [ Reduksi Data J: * Penarikan
|

|

Kesimpulan

Bagan 3.1. Model Miles dan Huberman

Menurut pola rencana diatas, dalam pelaksanaa penelitian mengikuti

langkah-langkah berikut:

1. Pengumpulan data
Peneliti mulai mengumpulkan data segera setelah masuk pada lokasi
penelitian dan berhenti ketika diyakini bahwa data yang terkumpul telah
memberikan jawaban dari pertanyaan yang menjadi fokus penelitian.®
Observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan dalam mengumpulkan

data pada langkah ini.

8 Lexy. J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 280.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018),
246.
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2. Reduksi data
Reduksi data melibatkan pemadatan, pemilihan unsur-unsur paling
signifikan yang berkaitan dengan topik penelitian, pemusatan perhatian pada
unsur-unsur tersebut, serta pencarian tema dan pola. Hasilnya proses ini
memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan
pengumpulan data lebih lanjut.’” Pada tahapan ini, peneliti memilih dan
mengatur informasi tergantung pada kuantitas dan kualitasnya dalam
menjawab fokus penelitian. Selain itu, reduksi data ini digunakan untuk
menghasilkan data yang benar dan akurat, mempertajam analisis, dan
menarik kesimpulan dari temuan penelitian.
3. Penyajian Data
Penyajian data, atau tahap penyajian kembali data yang diperoleh
dengan bentuk yang berbeda sesuai dengan fokus penelitian. Dengan
menggunakan pola tertentu untuk menyajikan data, seperti menggunakan
prosa naratif, grafik, atau matriks. Melalui penyajian data ini maka data-data
yang terkumpul terorganisasikan dan tersusun, sehingga laporan penelitian
yang dihasilkan lebih mudah dipahami.®®
4. Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan
Pada tahap terakhir, yaitu penarikan kesimpulan. Temuan dalam
penelitian kualitatif dapat mengatasi masalah dan menjawab pertanyaan pada

fokus permasalahan pada penelitian, tetapi bisa saja tidak. Dikarenakan

87 1bid, 309.
88 Ibid, 249.
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masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara
dan berkembang seiring dengan dilakukannya penelitian.®® Pada tahapan ini,
peneliti masih dapat menerima informasi tambahan untuk mengisi
kekurangan yang mungkin ada. Karena temuan penelitian kualitatif sering
memperbarui penelitian sebelumnya atau menghadirkan informasi lain yang

sebelumnya belum ditemukan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memastikan tingkat keabsahan data penelitian, dilakukan
pengecekan keabsahan data.”® Dikenal dengan istilah “trustworthiness”,
pemeriksaan ulang dan pengujian data diperlukan untuk memperoleh data yang
benar dan mencegah adanya kesalahan data. Melakukan pengecekan kebabsahan
atas data ini sebagai upaya untuk menghasilkan informasi yang terpercaya, dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, dan memenuhi tingkat kredibilitas data.
Berikut uji validitas data yang digunakan pada penelitian ini:

1. Derajat Kepercayaan (Credibility)

Uji ini dirancang untuk menunjukkan apakah data yang dikumpulkan
oleh peneliti konsisten atau tidak dengan memeriksa validitas data melalui
kepercayaan. Banyak strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
tingkat kepercayaan terhadap hasil temuan pada penelitian misalnya dengan
memperpanjang waktu penelitian, ketekunan dalam observasi, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat, jumlah referensi yang cukup, dan pengecekan

anggota. Teknik triangulasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data

% 1bid, 249.
% 1bid, 251.
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yang terjamin keasliannya. Untuk menguiji kredibilitas pada sumber data yang

sama dengan teknik yang berbeda,” metodologi triangulasi ini dapat

memverifikasi keakuratan data. Berikut ini beberapa metode triangulasi yang
digunakan peneliti:

a. Triangulasi sumber adalah teknik uji kredibilitas untuk mengevaluasi
data dengan informasi dari beberapa sumber.? Pada penelitian ini yang
berperan sebagai informan yaitu kepala sekolah, kesiswaan, guru PAlI,
dan siswa. Dengan informasi tentang budaya religius di SMP Islam
Sunan Giri dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi informan.

b. Triangulasi teknik yaitu metodologi untuk menguji kepercayaan data-
data yang melibatkan penggunaan beberapa teknik untuk memeriksa data
dari sumber yang sama.”® Tringulasi teknik ini dicapai dengan
membandingkan data yang diamati dengan temuan wawancara dan
dokumentasi yang berkaitan dengan subjek penelitian. Dan temuan
penelitian terkait implementasi budaya religius di SMP Islam Sunan
menjadi lebih valid dan terverifikasi kebenarannya.

2. Kebergantungan (Dependability)
Peneliti harus berhati-hati dalam melakukan penelitian untuk
menghindari kesalahan dalam pengumpulan dan interpretasi data. Sebab

kemungkinan terjadinya kesalahan pada hasil penelitian biasanya terjadi pada

324,

272.

o Lexy. J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018),

% 1bid, 274.
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diri peneliti. Sehingga untuk menentukan terkait mutu dalam proses
penelitian dibutuhkan auditor untuk memeriksa tindakan para peneliti.*

Sehingga dosen pembimbing berperan sebagai auditor penelitian ini.
H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian terdiri dari beberapa langkah penelitian di mana
peneliti mengidentifikasi masalah, mencoba memecahkannya, dan kemudian
sampai pada kesimpulan apakah temuan penelitian dapat menjawab fokus
masalah pada penelitian tersebut atau tidak.”> Tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Pra-Lapangan

a. Membuat rancangan penelitian dengan memahami, mengembangkan,
kemudian merangkai beberapa metodologi dan pendekatan penelitian
menjadi sebuah rancangan penelitian.

b. Memilih lokasi untuk penelitian sesuai dengan rekomendasi dan
fenomena pada penelitian serta objek yang diteliti, dengan
memperhitungkan biaya, waktu, dan sumber daya.

c. Mempersiapkan perizinan untuk penelitian dari pihak Administrasi
kampus untuk diserahkan secara resmi kepada sekolah.

d. Mengamati keadaan lokasi penelitian menggunakan tahap orientasi dan
evaluasi lapangan untuk mengenali serta memahami lebih lanjut terkait

budaya yang ada di lokasi penelitian.

% Saryono dan Anggraeni, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta:
Nuha Medika, 2013), 73.

% Umar Sidig, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV.
Nata Karya, 2019), 5.
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e. Menentukan informan penelitian yang dapat memberikan informasi dan
jawaban dari permasalahan pada fokus penelitian.
f. Menyiapkan alat dan perlengkapan penelitian, termasuk peralatan fisik
dan peralatan lain yang diperlukan saat melaksanakan penelitian.
2. Lapangan
a. Mengenali dan memahami latar penelitian.
b. Observasi lapangan dengan segala persiapan dan prosedur yang sudah
dibuat sebelumnya.
c. Berpartisipasi sebagai pengamat dan mengumpulkan informasi
penelitian yang diperlukan.
3. Pengolahan Data
a. Pemilihan data
b. Visualisasi data.
c. Menganalisis data.

d. Verifikasi hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Sejarah Singkat SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang

SMP Islam Sunan Giri didirikan pada tahun 1984. Awal mula
didirikannya sekolah ini berawal dari gagasan beberapa tokoh masyarakat
yang menginginkan adanya sebuah lembaga pendidikan Islam yang dapat
dijadikan sebagai sekolah lanjutan setelah anak-anak menempuh pendidikan
pada jenjang sekolah dasar ataupun Madrasah Ibtidaiyah. Pada mulanya SMP
Islam Sunan Giri ini berada di gedung Madrasah Ibtidaiyah Al Islah yang
terletak di sebelah kanan masjid As Syuhada desa kenongo.

Untuk meningkatkan kualitas sekolah maka para pengurus sekolah dan
beberapa tokoh masyarakat bersepakat untuk membangun sebuah gedung di
lokasi wakaf yang terletak sebelah barat masjid As Syuhada desa kenongo.
Setelah gedung SMP Islam Sunan Giri ini berdiri dan dibawah naungan
yayasan yang diketuai oleh Bapak Arba’i Nawani semakin harinya
berkembang pesat sampai dengan sekarang. Dan hal tersebut merupakan
usaha dari Kepala Sekolah yang dibantu oleh para guru, staf karyawan dan

dukungan dari pihak-pihak yang bersangkutan serta masyarakat sekitar.”

% Dokumentasi, Profil SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir, 12 April 2023.
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2. Profil SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang®’
a. Nama Sekolah : SMP SUNAN GIRI WAGIR
b. NPSN : 20549512

c. Jenjang Pendidikan : SMP

d. Status Sekolah : Swasta

e. Status Akreditasi tA

f.  Alamat Sekolah : JI. Raya Blimbing No. 05 Kenongo
g. RT/RW :11/3

h. Kode Pos : 65158

i. Kelurahan : Sumbersuko

j.  Kecamatan : Kec. Wagir

k. Kabupaten/Kota : Kab. Malang

I.  Provinsi : Jawa Timur

m. Negara : Indonesia

n. SK Pendirian Sekolah :5329/104.7.4/1984
0. Tanggal SK Pendirian :1984-12-01
p. Status Kepemilikan : Yayasan

g. SKlzin Operasional  :420/083//421.101/2015

r. Nomor Telepon : 0858-5612-4465
s. Email : Ssmpislam@yahoo.com
t. Website . http://SMPislamsunangiri.sch.id/

7 Dokumentasi, Profil SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir, 12 April 2023.
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3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir

Kabupaten Malang

a. Visi*®

Aktif, Kreatif, Bersih, Antusias, dan Religius (AKBAR).

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mendorong aktifitas dan kreatifitas secara optimal kepada seluruh
komponen sekolah terutama para siswa.

Mengoptimalkan pembelajaran dalam rangka meningkatkan
ketrampilan siswa supaya mereka memiliki prestasi yang bisa di
banggakan.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
kecerdasan siswa terus di asah agar tercipta kecerdasan intelektual
dan emosional yang mantap.

Antusias terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan
dan tehnologi.

Menanamkan cinta kebersihan dan keindahan kepada semua
komponen sekolah.

Menimbulkan penghayatan yang dalam dan pengamalan yang tinggi
terhadap ajaran agama (Religius) sehingga tercipta kematangan

dalam berfikir dan bertindak.

c. Tujuan

Berdasarkan Visi dan Misi yang telah dirumuskan, maka tujuan

yang diharapkan oleh sekolah diantaranya:

8 Dokumentasi, Profil SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir, 12 April 2023.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perolehan Nilai Ujian Nasional rata-rata naik dan diatas standart
kelulusan.

Memiliki kegiatan ektrakurikuler yang maju dan berprestasi di
segala bidang.

Terwujudnya disiplin yang tinggi dari seluruh warga sekolah.
Terwujudnya suasana pergaulan sehari-hari yang berlandaskan nilai-
nilai keagamaan (religius).

Terwujudnya manajemen sekolah yang transparan dan partisipatif,
melibatkan warga sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait.

Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, indah, resik dan asri.
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4. Struktur Organisasi di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang”

KETUA YAYASAN
ARBA'TNAWAWI
KEPALA SEKOLAH KETUA KOMITE
SUFIATUL MUNADIROH, S.Pd.LM.Pd.I N
KORLAKBID KA TATA USAHA BENDAHARA
QONI'AH. S.Pd FATKU ROHMAN, S.Pd
KURIKULUM HUMAS
QOMI AKIT JAUHARI, S.SM.Pd ACH RIFA’L S.Pd STAF TATA USAHA
LILIS DEWI ROMAITAH, SE
‘ ANING EKA SARI, S.Pd ‘ NAHROWL S.Pd ’
KOORDINATOR LAB LAB IPA ‘ LAB KOMPUTER
ABDUL MUFID, S.Pd RAHMAD DWI APRIONO | LUQMAN ALL SPdLM.PdI
KESISWAAN SAPRAS
LUQMAN AL, S.Pd.1.M.Pd.1 YUNIFAH, S.Pd
| KOOR PERPUSTAKAAN OPERATOR SEKOLAH
ACHRIFA’L S.Pd QONT'AH, S.Pd
SERI ENDANG WAHYUNI, S.Pd ‘ MURIADL S.Pd
| PEMBINA TAHFIDZ QUR’AN JUZ 30 } PEMBINA EKSEKSTRAKURIKULER
KELAS VII A KELAS VII B KELAS VIII A
LILIS DEWI ROMAITAH, S.E QONI’AH, S.Pd — DAMI, S.Pd KOMPUTER PRAMUKA
LUQMAN AL, S.Pd.IMPd.I AAN SUMANTRI M Pd
KELAS VIII B KELAS IX A KELAS IX B ' ; !
QOMI AKIT JAUHARL, S.S.M.Pd LUKMAN ALLMPd |~ | SUFIATULSPAl PANJAT TEBING / HOKI TATA BOGA L U
NISWATUL QOIROH, S.Pd DRA. SUDARTIN NAHROWL S.Pd
KELASIX C
FATKU ROHMAN, S.Pd ‘ WALI KELAS ‘

GURU MAPEL

‘ PENJAGA & PETUGAS KEBERSTHAN ‘

Bagan 4.1 Struktur Organisasi SMP Islam Sunan Giri.

% Dokumentasi, Profil SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir, 12 April 2023.
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5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMP Islam Sunan
Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang
Berdasarkan data yang diperolah dari sekolah, berikut peneliti

paparkan data pendidik yang ada di SMP Islam Sunan Giri saat ini:'%

No. Nama NUPTK JK | JenisPTK | Jenjang
1 | Abdul Mufid 9636748651200002 | L | Guru Mapel S1
2 | Achmad Rifa'i 1036754656200013 | L | Guru Mapel S1
3 | Aning Eka Sari 6863758659300012 | P | Guru Mapel S1
4 Dami 4738752656300002 | P | Guru Mapel S1
5 Fatkurohman 9138749649200003 | L | Guru Mapel S1
6 Lilis Dewi Romaitah - P | Guru Mapel S1
7 Lugman Ali 0858765666200022 | L | Guru BK S2
8 Mochammad Yusuf | 0350755657200023 | L | Guru Mapel S1
9 Muhamad Mustofa | 6556758660200023 | L | Guru Mapel S2
10 | Muriadi - L | Guru Mapel S1
11 | Nahrowi 6657752653200012 | L | Guru Mapel S1
12 | Qomi Akit Jauhari 1961758659200022 | L | Guru Mapel S2
13 | Qoni‘ah 5049760664300003 | P | Guru Mapel S1
14 | Siti Aminah 4544745646300012 | P | Guru Mapel S1
15 | Slamet - L | Guru Mapel S1
16 | Sri Endang Wahyuni | 6833758659300112 | P | Guru Mapel S1
17 | Sudartin 6455742644300013 | P | Guru Mapel S1
18 | Sufiatul Munadiroh | 8655762663300012 | P | Kepala Sekolah | S2
19 | Yunifah 3338748652300003 | P | Guru Mapel S1

Tabel 4.1 Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Islam Sunan Giri

100 Dokumentasi, Daftar PTK SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir, (diperoleh tanggal

12 April 2023).
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6. Data Jumlah Siswa di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang
Berikut merupakan data siswa dan siswi yang ada di SMP Islam

Sunan Giri Kecamatan Wagir sekarang yang terbagi berdasarkan tingkatan

kelas, yaitu:'!
No. | Tingkat Pendidikan L P Total
1. | Tingkat 9 28 23 51
2. | Tingkat 8 38 34 72
3. | Tingkat 7 34 36 70
Total 100 93 193

Tabel 4.2 Data jumlah siswa sesuai tingkatan di SMP Islam Sunan Giri

7. Sarana dan Prasarana di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir

Kabupaten Malang!??

a. Sarana

No Jenis Sarana Letak Jumlah
1 | Meja Siswa Ruang Kelas 140
2 | Kursi Siswa Ruang Kelas 205
3 | Meja Guru Ruang Kelas 6
4 | Kursi Guru Ruang Kelas 6
5 | Papan Tulis Ruang Kelas 8
6 | Lemari Siswa Ruang Kelas 6
7 | Rak Hasil Karya Siswa Ruang Kelas 6
8 | Tempat Sampah Ruang Kelas 20
9 | Jam Dinding Ruang Kelas 15
10 | Kotak Kontak Ruang Kelas 1
11 | Komputer Lab.Komputer 22
12 | Alat Peraga Biologi Laboratorium Ipa 1 set

101 Dokumentasi, Data Peserta Didik di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir,

(diperoleh pada tanggal 12 April 2023).

102 Dokumentasi, Data Sarana dan Prasarana di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir,

(diperoleh pada tanggal 12 April 2023).
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No Jenis Sarana Letak Jumlah
13 | Alat Praktik IPA Laboratorium Ipa 1 set
14 | Perlengkapan P3K Laboratorium Ipa 2 set
15 | Tempat Air (Bak) Laboratorium Ipa 1
16 | Kursi Pimpinan Ruang Kepala Sekolah 1
17 | Meja Pimpinan Ruang Kepala Sekolah 1
18 | Kursi Dan Meja Tamu Ruang Kepala Sekolah 1
19 | Simbol Kenegaraan Ruang Kepala Sekolah 8
20 | Brangkas Ruang Kepala Sekolah 1
21 | Meja TU Ruang Tata Usaha 1
22 | Kursi TU Ruang Tata Usaha 2
23 | Lemari Ruang Tata Usaha 1
24 | Komputer TU Ruang Tata Usaha 1
25 | Printer TU Ruang Tata Usaha 1
26 | Filling Cabinet Ruang Tata Usaha 1
27 | Proyektor Ruang Lab Bahasa 4
28 | Papan Panjang Ruang Perpustakaan 1
29 | Rak Buku Ruang Perpustakaan 6
30 | Rak Majalah Ruang Perpustakaan 1
31 | Rak Surat Kabar Ruang Perpustakaan 1
32 | Meja Baca Ruang Perpustakaan 1
33 | Kursi Baca Ruang Perpustakaan 20
34 | Kursi Kerja Ruang Perpustakaan 1
35 | Meja Kerja / Sirkulasi Ruang Perpustakaan 1
36 | Lemari Katalog Ruang Perpustakaan 1
37 | Papan Pengumuman Ruang Perpustakaan 1
38 | Meja Multimedia Ruang Perpustakaan 1
39 | Meja Guru Ruang Guru 20
40 | Kursi Guru Ruang Guru 20
41 | Penanda Waktu (Bel Sekolah) | Ruang Guru 1
42 | Tempat Cuci Tangan Ruang Kelas 9 A 8
43 | Perlengkapan Kebersihan Ruang Kelas 9 A -

Tabel 4.3 Data Sarana di SMP Islam Sunan Giri

64




b. Prasarana

No Nama Prasarana Panjang | Lebar Kepsetri[illjiskan
1 | Ruang Guru 4 9 Milik
2 | Laboratorium Ipa 18 9 Milik
3 | Laboratorium Komputer 4 7 Milik
4 | R Kamar Mandi/Wc Guru 1.5 1.5 Milik
5 | R Kamar Mandi/Wc Siswa L 2 2 Milik
6 | R Kamar Mandi /Wc Siswa P 2 2 Milik
7 | Ruang Kelas 7 A 7 8 Milik
8 | Ruang Kelas 7 B 7 8 Milik
9 | Ruang Kelas 8 A 7 8 Milik
10 | Ruang Kelas 8 B 7 8 Milik
11 | Ruang Kelas 8 C 7 8 Milik
12 | Ruang Kelas 9 A 7 8 Milik
13 | Ruang Kelas 9 B 7 8 Milik
14 | Ruang Kelas 9 C 7 8 Milik
15 | Ruang Kepala Sekolah 12 4 Milik
16 | Ruang Lab Bahasa 7 8 Milik
17 | Ruang Perpustakaan 18 8 Milik
18 | Ruang Tata Usaha 7 8 Milik
19 | Ruang Unit Kesehatan Siswa 4 5 Milik
20 | Ruang OSIS 4 5 Milik

Tabel 4.4 Data Ruang di SMP Islam Sunan Giri

B. Hasil Penelitian

1. Bentuk Budaya Religius yang dilaksanakan di SMP Islam Sunan
Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang
a. 3S (Senyum, Salam, Sapa)
Bentuk budaya religius yang dilaksanakan di SMP Islam
Sunan Giri yang pertama yaitu budaya 3S (salam, senyum, sapa) yang

diterapkan sebagai pembiasaan di lingkungan sekolah. Pembiasaan ini
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memiliki tujuan agar siswa dapat belajar saling menghormati baik
dengan guru selaku orang tua di sekolah, maupun teman sebayanya.
Sebagaiman yang dikatakan oleh lbu Kepala Sekolah bahwa:

“Ada banyak budaya religius sebagaimana merujuk pada visi yang
kami terapkan di sekolah ini, seperti budaya 3S (salam, senyum, sapa)
dilingkungan sekolah sebagai bentuk ramah tamah siswa terhadap
orang lain. % (SM.RM01.01)

Budaya 3S (salam, senyum, sapa) ini dapat menjadikan
siswa terbiasa untuk belajar dan mengetahui bagaimana cara
memperlakukan orang lain dengan tepat, misalnya apabila bertemu
dengan bapak/ibu guru siswa terbiasa untuk mengucapkan salam dan
salim sebagai bentuk rasa menghormati kepada yang orang lebih tua.
Seperti yang disampaikan oleh Bapak Fatku Rohman selaku guru PAL:
“Bentuk budaya yang ada di SMP Sunan Giri ini banyak ada
pembiasaan 3S (salam, senyum sapa) dengan sesama dan salim
apabila bertemu dengan guru, ini supaya siswa sebagai peserta didik
bisa belajar menghormati sesama dan menghormati Guru selaku
orang tua mereka di sekolah.”'* (FR.RM01.02)

Selama melakukan observasi di SMP Islam Sunan Giri,
peneliti juga melihat bahwa budaya 3S (salam, senyum, sapa) ini
memang diterapkan oleh warga sekolah, seperti ketika siswa bertemu
dengan guru akan langsung menyapa dan salim kepada guru tersebut.
Dan juga apabila bertemu dengan tamu sekolah siswa juga

menerapkan budaya tersebut dengan sikap ramah.!%

b. Membaca Al-Quran

103 Sufiatul Munadhiroh, Kepala SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
Giri, 12 April 2023.

104 Fatku Rohman, Guru PAI di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
Giri, 08 Mei 2023.

105 Observasi, SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang, 11 April 2023.
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Membaca atau tadarus al-Quran ini merupakan salah satu

budaya yang diterapkan di SMP Islam Sunan Giri setiap hari pada
kegiatan keagamaan pagi di sekolah. Selain itu siswa juga diajarakan
untuk menghafal juz 30 pada program belajar di BTHQ. Sebagaimana
disebutkan oleh Bapak Lukman Ali selaku kesiswaan, beliau
menyebutkan:
“Ada pembacaan ayat suci Al-Quran yang dilakukan setiap hari pada
kegiatan kegamaan pagi maupun ketika pembelajaran di BHTQ. Jadi
selain membaca siswa juga diajarkan untuk menghafal al-Quran juz
30.71% (LA.RM01.03)

Setiap hari sebagian siswa kelas 7 dan 8 setelah
menyelesaikan pembelajaran formal dilanjutkan dengan kelas BHTQ
yang telah menjadi salah satu program di SMP Islam Sunan Giri.
Siswa diajarkan membaca al-Quran yang baik dan benar serta
menghafal dan menulis ayat al-Quran. Sebagaimana diungkapkan
oleh salah satu siswa, yaitu:

“Setiap hari senin sampai kamis untuk kelas 7 sama 8 ada kelas
BHTQ, jadi kita belajar membaca dengan Pembina, dan menghafal
juz 30. Terkadang juga diberikan tugas untuk belajar menulis
ayat.”’7 (NR.RM01.04)

c. Bedo’a Sebelum dan Sesudah Pembelajaran di Kelas

Sebelum pembelajaran dimulai siswa dibiasakan untuk
membaca do’a secara bersama-sama yang dipimpin oleh ketua kelas,

begitu juga ketika pembelajaran selesai maka siswa sebelum pulang

juga diajarkan untuk berdo’a sesudah belajar secara bersama-sama

1961 ykman Ali, Kesiswaan di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan Giri,
14 April 2023.

107 Nayella Rahma Diana, Siswa di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
Giri, 09 Mei 2023.

67



dan diakhiri dengan salam. Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Fatku
Rohman selaku guru PAI, bahwa:
“Biasanya sebelum pembelajaran siswa juga dibiasakan untuk
berbaris rapi di depan kelas kemudian membaca do 'a sebelum belajar
dengan dipimpin oleh ketua kelas. Dan sebelum pulang mereka juga
dibiasakan membaca do’a agar apapun yang dilaksanakan
senantiasa mendapatkan berkah dan kemudahan.”'” (FR.RM01.05)
d. Shalat Dzuhur Berjamaah

Shalat dzuhur merupakah salah satu ibadah wajib yang harus
dikerjakan oleh setiap muslim. Melaksanakan shalat dzuhur secara
berjamaah sendiri telah menjadi sebuah kebiasaan di SMP Islam SMP
Islam Sunan Giri setiap harinya dan masuk dalam jadwal harian
sekolah. Pembiasan ini bertujuan untuk melatih siswa agar terbiasa
menjalankan perintah Allah dengan tepat waktu dan dalam kondisi
apapun. Sebagaimana disebutkan oleh oleh Bapak Lukman Ali
bahwa:
“Siswa juga kami biasakan setiap hari untuk melaksanakan shalat
dzuhur secara berjamaah pada jam yang telah ditentukan.”'”
(LA.RMO01.06)

Selain itu Bapak Fatku Rohman selaku guru PAI juga
menyampaikan bahwasannya:
“Untuk shalatnya anak-anak biasanya salat dzuhur berjamaah sesuai
dengan jadwal yang ada. Memang untuk shalat ini sangat kami
tekankan karena merupakan ibadah wajib, sehingga siswa juga dapat
belajar bahwa sesuatu yang wajib hendaknya didahulukan untuk

dikerjakan dalam kondisi apapun sebagai bentuk tanggung jawab kita
kepada Allah SWT.”""? (FR.RMO01.07)

108 Fatku Rohman, Guru PAI di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
Giri, 08 Mei 2023.

199 |_ukman Ali, Kesiswaan di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan Giri,
14 April 2023.

110 Fatku Rohman, Guru PAI di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
Giri, 08 Mei 2023.
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€.

Istighosah dan Do’a Bersama

Istighosah merupakan kegiatan kegamaan yang diagendakan

SMP Islam Sunan Giri setiap minggunya dan juga pada agenda
bulanan. Kegiatan ini biasanya dilaksanakan pada saat kegiatan
keagamaan pagi di hari kamis secara bersama-sama di halaman
sekolah. Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Lukman Ali selaku
kesiswaan, bahwa:
“Siswa juga melaksanakan istighosah setiap minggu pada hari kamis
dan ada istighosah kubro yang biasanya dilaksanakan bersama wali
murid kelas 9 sebelum melaksanakan uwjian akhir sekolah.”'"’
(LA.RMO01.08)

Pelaksanaan istighosah ini juga sebagi bentuk pengingat bagi
siswa dan warga sekolah serta mengajarkan untuk senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah dan memohon segala pertolongan
hanya kepada-Nya. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Fatku Rohman
selaku guru PAI, yaitu:

“Istighosah dan do’a bersama sebagai pengingat dan mengajarkan
kepada siswa untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Dan ada
istighosah yang dilaksanakan setiap minggunya sebagai bentuk upaya
mendekatkan diri kepada Allah dan juga sebagai pengingat bahwa

kita hanya manusai biasa dan semua tidak terlepas dari kehendak
Allah SWT.”!"? (FR.RMO01.09)

2. Proses Implementasi Budaya Religius di SMP Islam Sunan Giri

Kecamatan Wagir Kabupaten Malang

a.

Perencanaan Budaya Religius

UL ukman Ali, Kesiswaan di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan Giri,

14 April 2023.

12 Fatku Rohman, Guru PAI di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
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Pada tahapan perencaan budaya religius yang

diimplementasikan di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir

Kabupaten Malang sebagaimana telah dijelakan oleh kepala sekolah

yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Menjadwalkan rapat pertemuan dengan perangkat organisasi
sekolah.

Terkait jadwal rapat pertemuan di SMP Islam Sunan Giri
diadakan 2 kali pertemuan dalam satu semester, yaitu pertemuan
pertama pada awal untuk perencanaan jangka panjang dan
pertemuan kedua untuk melakukan evaluasi dari seluruh kegiatan
yang telah dilaksanakan. Seperti yang telah di ungkapakn oleh Ibu
Sufiatul Munadhiroh selaku kepala sekolah di SMP Islam Sunan
Giri, yaitu:

“Perencaan ini masuk ke daftar agenda kegiatan kepala sekolah
dan seluruh korlabid. Biasanya kita jadwalkan 2 kali pertemuan
dalam satu semester. Perencanaan ini dilaksanakan pada rapat
pertemuan awal semester sebelum memasuki ajaran baru untuk
menentukan kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan masing-
masing bidang selama satu semester dengan tetap merujuk pada
visi AKBAR.”"* (SM.RM02.10)

Menyusun kegiatan keagamaan yang akan dilaksanakan

Dalam penyusunan kegiatan-kegiatan kegamaan yang akan
dilaksanakan di SMP Islam Sunan Giri kepala sekolah

memberikan tugas penuh untuk dijalankan oleh pihak-pihak yang

bersangkutan dalam menentukan kegiatan tersebut. Sehingga

113 Sufiatul Munadhiroh, Kepala SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan

Giri, 12 April 2023.
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yang bertugas menyusun kegiatan keagamaan adalah kesiswaan
dengan guru PAI. Sebagaimana disebutkan oleh Bapak Lukman
Ali selaku kesiswaan dan Bapak Fatku Rohman selaku guru PAI,
bahwa:
“Untuk perencanaan kegiatannya, kesiswaan yang membuat
jadwal. Jadi kita rencanakan bekerjasama degan guru agama
untuk kegiatan siswa selama satu semester. Jadi sudah kita plot-
plot untuk susunan acara dan petugasnya. ”/*# (LA.RM02.11)
“Perencanaan ini biasanya sudah terjadwal di awal jadi masing-
masing guru diberikan agenda untuk menyusun terkait kegiatan-
kegiatan ~ keagamaan yang ingin  dilaksanakan.”'”’
(FR.RMO02.12)
3) Menyusun seluruh jadwal kegiatan

Setelah seluruh kegiatan di susun tahap terakhir yaitu
penjadwalan untuk pelaksanaan kegiatan. Tujuan dari
penjadwalan ini yaitu agar kegiatan yang direncanakan masing-
masing bidang tidak ada yang saling bertabrakan atau ada
pelaksanaan kegiatan secara bersamaan. Sebagaimana ungkapan
dari Ibu Sufiatul Munadhiroh selaku kepala sekolah di SMP Islam
Sunan Giri, bahwa:
“Memang dari awal runtutannya dari visi-misi yang membuat
adalah kepala sekolah, sehingga di situ saya bekerja sama
dengan masing-masing korlakbid agar kegiatan yang
dilaksanakan selama satu semester tidak ada yang bentrok
dengan jadwal yang lain, semisal ada kesinampungan, bekerja

sama boleh, tapi kalau untuk kegiatan besar yang sama itu jelas
tidak mungkin berjalan /¢ (SM.RM02.13)

14 |_ukman Ali, Kesiswaan di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan Giri,
14 April 2023.

115 Fatku Rohman, Guru PAI di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
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b. Pelaksanaan Budaya Religius
Implementasi merupakan pelaksanaan dari suatu perencaaan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Terkait implementasi budaya
religius di SMP Islam Sunan Giri dalam meningkatkan akhlakul
karimah siswa pastinya disesuaikan dengan konsep yang ada dan
kebijakan pelaksanaan yang telah ditetapkan. Adapun implementasi
budaya relgius di SMP Islam Sunan Giri dikategorikan menjadi tiga
yaitu budaya religius yang dilaksnaakan harian, mingguan dan
bulanan. Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Lugman Ali selaku
kesiswaan, bahwa:
“Kegiatan keagamaan ada 3 kategori dalam pelaksanaannya yaitu
ada kategori harian, mingguan, dan bulanan, kemudian ada juga
setiap momen besar yang dilaksanakan tahunan. Jadi memang ada
beberapa  kegiatan  keagamaan  yang  kita  tekankan.”'”
(LA.RM.02.14)
1) Budaya religius yang dilaksanakan setiap hari
Berdasarkan hasil obeservasi penelitian di SMP Islam Sunan
Giri terkait implementasi budaya religius yang dilaksankan setiap
harinya peneliti menemukan ada beberapa bentuk kegiatan,
seperti:
a) 3S (Salam, Senyum, Sapa)
Berdasarkan hasil observasi di sekolah, peneliti

menemukan adanya budaya 3S (salam, senyum, sapa) yang

dilaksanakan setiap hari di lingkungan sekolah. Mulai dari

71 ukman Ali, Kesiswaan di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan Giri,
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SOP pagi siswa yang datang akan disambut oleh beberapa
anggota osis yang bertugas dan dewan guru untuk salam dan

salim.

Gambar 4.1 Pelaksanaan SOP 3S di pagi hari

Kemudian sebelum masuk kelas siswa juga
dibiasakan berbaris didepan kelas terlebih dahulu kemudian
berdo’a dan salim dengan guru kelas. Selain itu, peneliti juga
menemukan bahwa setiap siswa bertemu dengan bapak atau
ibu guru mereka langsung salam dan salim, sebagai bentuk
rasa menghormati kepada seorang guru.'®

b) Membaca al-Quran

Setiap hari siswa di SMP Islam Sunan Giri
dibiasakan untuk mengikuti kegiatan keagamaan pagi yaitu
pada pukul 06.45 — 07.15 WIB. Kegiatan ini dimulai dengan
pembukaan, dilanjutkan dengan pembacaan surah al-mulk,
al-wagiah, atau surah yasin (sesuai dengan jadwal bacaan),

kemudian dilanjutkan kultum dari guru PAI dan ditutup

118 Observasi di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir pada tanggal 11 April 2023.
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dengan do’a. Selaras dengan penyampaian dari salah satu
siswa yang menyebutkan bahwa:

“Ada kegiatan keagamaan pagi di halaman sekolah, disitu
kami membaca surat dalam al-Quran dipimpin oleh pertugas
kelas, dilanjutkan kultum dari guru PAI kadang juga guru
lain”/”? (NR.RMO02.15)
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Gambar 4.2 Kegiatan keagamaan pagi
c) Berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran

Pembiasaan berdo’a sebelum belajar ini dilakukan
sebelum masuk kelas, siswa berbaris dan berdo’a bersama
kemudian salim secara bergantian kepada guru yang akan
mengajar kemudian masuk kelas menuju bangku masing-
masing. Untuk do’a sesudah belajar ini biasanya dilakukan
setelah jam pelajaran terakhir sebelum pulang sekolah siswa
dipimpin oleh ketua kelas untuk persiapan dan membaca
do’a secara bersama-sama. Sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Bapak Fatku Rohman selaku guru PAI,
bahwa:

“Kemudian ada pembiasaan do’a sebelum dan sesudah
belajar. Sebelum memulai jam pelajaran pertama siswa

119 Nayella Rahma Diana, Siswa di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
Giri, 09 Mei 2023.
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berbaris di depan kelas kemudian membaca do’a bersama
dipimpin oleh ketua kelas. Begitu juga sebelum pulang siswa
berdo’a bersama-sama di dalam kelas dengan membawa
surah al-Asr dan kafaratul majlis. "%’ (FR.RM02.16)

Gambar;‘:.?, Pembiasaan pagi
d) Shalat dzuhur berjamaah
Untuk shalat dzuhur berjamaah dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang ada yaitu pada pukul 11.45—12.10 WIB.
Siswa bersama dengan dewan guru biasanya melaksanakan
shalat dzuhur secara berjamaah di masjid depan sekolah.
Pelaksanaan shalat berjamaah ini dipimpin oleh guru PAI
dan dalam pengawasan bapak/ibu dewan guru agar siswa
melaksanakannya secara tertib. Sebagaimana juga telah
disampaikan oleh Bapak Fatku Rohman selaku guru PAl,
yakni:
“Untuk pelaksanaan shalat dzuhur Kita lakukan berjamaah
di masjid. Biasanya saya yang menjadi imam dan ada juga

beberapa guru yang ikut mengawasi siswa agar tidak
bergurau dan tertib. ”"?’ (FR.RM02.17)

120 Fatku Rohman, Guru PAI di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
Giri, 08 Mei 2023.

121 Fatku Rohman, Guru PAI di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
Giri, 08 Mei 2023.

75



Gambar 4.4 Shalat dzuhur berjamaah

2) Budaya Religius yang dilaksanakan setiap minggu sekali

Bentuk budaya religius yang diagendakan setiap minggunya
yaitu istighosah. Istighosah ini dilaksanakan setiap hari kamis
seperti pelaksanaan kegiatan kegamaan pagi, yaitu pada pukul
06.45 — 07.15 WIB. Namun yang membedakan dengan kegiatan
kegamaan pagi hanya dalam bacaanya saja. Yang biasanya siswa
membaca surah-surah dalam al-Quran, diganti dengan membaca
istighosah dan dilanjutkan kultum dari guru PAI serta ditutup
dengan do’a bersama. Hal ini selaras dengan yang disampaikan
oleh Bapak Lugman Ali selaku kesiswaan, bahwa:

“Untuk pelaksanaan istighosah biasanya sama seperti

pembiasan pagi dan dilaksanakannya setiap hari kamis”'

(LA.RMO02.18)

122 |_ukman Ali, Kesiswaan di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan Giri,
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" BN

ambar 4.5 Iaksanaan kegiatan Istighosah
3) Budaya religius yang diagendakan setiap bulan sekali
a) Khotmil Qur’an
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi
penelitian, peneliti menemukan adanya kegiatan khotmil
Qura’an ini dilaksanakan setiap 2 bulan sekali. Untuk tempat
pelaksanaannya berbeda-beda terkadang di masjid, rumah
bapak/ibu dewan guru serta siswa. Seperti yang disampaikan
oleh bapak Lugman Ali selaku kesiswaan, yakni:
“Khotmil Quran ini dilaksanakan 2 bulan sekali jadi anak-
anak akan mengkuti dan membawa al-Quran masing-masing
kemudian membaca sesuai pembagiannya mulai juz 1
sampai 30 dengan didampingi bapak dan ibu guru,

pelaksanannya sendiri di luar jam pembelajaran jadi
memang khusus di agendakan. /% (LA.RM02.19)

Gafhbar 4.6 Khotmil Quran

123 Lukman Ali, Kesiswaan di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan Giri,
14 April 2023.
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b) Istighosah Kubro
Terkait istighosah kubro berdasarkan hasil wawancara
biasanya diadakan setiap 2 bulan sekali bersama dengan
orang tua siswa. Pelaksanaan istighosah kubro dan do’a
bersama ini biasanya ditujukan ketika siswa kelas 9 akan
melaksanakan ujian dan sebagai bentuk ikhtiar agar siswa
dapat melaksanakan ujian dengan lancar. Sebagaimana yang
telah disampaikan oleh lbu Sufiatul Munadhiroh selaku
kepala sekolah, yaitu:
“Kita juga ada agenda rutin yaitu istighosah kubro yang
biasanya dilaksanakan setiap bulan menjelang ujian akhir
sekolah. Kegiatan ini kita agendakan sebagai bentuk ikhtiar
dan do’a bersama agar senantiasa diberikan kelancaran >
(SM.RMO02.20)
c. Evaluasi Budaya Religius
Berdasarkan hasil wawancara evaluasi terkait implementasi
budaya religius di SMP Islam Sunan Giri dilaksanakan pada akhir
semester, dan dilakukan oleh seluruh pihak yang berkaitan seperti
kesiswaan, kemudian guru PAI, wali kelas dan pembina BHTQ baik
secara lisan maupun tertulis. Adapun aspek yang dinilai oleh masing-
masih pihak berbeda namun dengan tujuan yang sama. Sebagaimana
pemaparan pada hasil wawancara berikut:
“Pelaksanaan evaluasi ini pada rapat pertemuan kedua. Sekaligus

untuk mengevasluasi seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan.
Misalnya adanya kendala dalam pelaksanaan, kemudian respon

124 Sufiatul Munadhiroh, Kepala SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
Giri, 12 April 2023.
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siswa ketika kegiatan dan dampak yang diperoleh dari kegiatan itu
apa saja. ' (SM.RM02.21)

Selaras dengan penyampaian dari kepala kepala sekolah,
berikut juga disampaikan terkait evalusi tersebut oleh bapak Lukman
Ali selaku kesiswaan dan bapak Fatku Rohman selaku guru PAI,
yaitu:

“Ada beberapa target untuk evaluasi kegiatan keagaman ini.
Misalkan dalam hal membaca al-Quran, maupun penilaian di sikap.
Dari kesiswaan mungkin hanya sekedar evaluasi dalam
pelaksanaanya saja seperti  kendala ketika pelaksanaan.” '
(LA.RM02.22)

“Untuk evaluasinya dari guru agama yaitu pada penilaian sikap dan
dampak kegiatannya. Terkait bagaimana siswa ketika mengikuti
kegiatan, bagaimana kemampuan dan etika dia ketika di lingkungan

sekolah. Jadi nanti menjadi bahasan juga dengan wali kelas yang
Jjuga memiliki wewenang.”"?” (FR.RM02.23)

3. Implikasi Budaya Religus dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah
Siswa di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang

Implikasi atau dampak dari pelaksanaan budaya religius di SMP
Islam Sunan Giri dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa memiliki
keterkaitan yang sangat erat. Sebab dalam implementasinya budaya
religius ini dilaksanakan melalui pembiasaan setiap hari sehingga dapat

mempengaruhi terhadap perilaku siswa yang memicu adanya peningkatan

125 Sufiatul Munadhiroh, Kepala SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
Giri, 12 April 2023.
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terhadap akhaluk karimahnya. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Sufiatul
Munadhiroh selaku kepala sekolah, bahwa:

“Dampak dari pelaksanaan budaya religius di sekolah ini sangat banyak.
Sebab setiap kegiatan agama yang dilaksanakan melalui pembiasaan ini
memiliki nilai positif dalam pribadi siswa. Sehingga bisa berdampak pada
ketaatan mereka untuk beribadah menjalankan perintah Allah SWT, serta
menjadikan siswa memiliki kesadaran untuk berperilaku baik dan santun
kepada seluruh warga sekolah”'?* (SM.RM03.24)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
berikut peneliti paparkan terkait implikasi budaya religius dalam
meningkatkan akhlakul karimah siswa di SMP Islam Sunan Giri,
diantaranya yaitu:

a. Menjadikan siswa taat dalam beribadah

Salah satu dampak dari pelaksanaan budaya religius di SMP
Islam Sunan Giri yaitu menjadikan siswa lebih taat beribadah. Dengan
pembiasaan melaksanakan kegiatan kegamaan di sekolah, mulai dari
membaca al-Quran, Istighosah, kemudian shalat berjamaah yang
mana dapat meningkatkan pemahaman serta kesadaran dalam diri
siswa untuk selalu beribadah dan menjalankan perintah Allah SWT.
Seperti yang disampaikan oleh bapak Fatku Rohman selaku guru PAL:
“Dampak dari pembiasaan budaya keagamaan memiliki pengaruh
pada ketaatan siswa dalam beribadah. Artinya siswa kita biasakan
untuk shalat berjamaah, membaca al-Quran, istighosah, kemudian
tambahan motivasi dari guru dapat membantu menyadarkan mereka

pentingnya beribadah dan supaya mereka tidak lalai dalam
menjalankan perintah Allah SWT.”'?’ (FR.RM03.25)

128 Sufiatul Munadhiroh, Kepala SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
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Diketahui sebelumnya bahwa siswa yang baru masuk di
SMP Sunan Giri belum hafal juz 30 dan istighosah. Sehingga dengan
mengikuti pembiasaan kegamaan yang ada rata-rata mereka akan
menghafal dengan sendirinya setelah kurun waktu satu semester
bahkan lebih. Hal tersebut di tunjukkan dengan adanya sebagian besar
siswa kelas 8 dan 9 yang tidak membawa buku panduan ketika
pelaksanaan kegiatan kegamaan pagi. Dan berdasarkan observasi
siswa menjadi terbiasa untuk melaksanakan shalat tepat waktu.
Menjadikan siswa pribadi yang sopan dan santun terhadap guru

Adanya budaya 3S (salam, senyum, sapa) dapat melatih
siswa untuk menjadi pribadi yang ramah, sopan dan santun terhadap
orang lain. Selain itu dengan pembiasaan ini siwa dapat belajar
bagaimana cara bersikap yang baik kepada guru selaku orang tua di
sekolah, yaitu dengan salam dan salim seperti yang mereka terapkan
di lingkungan sekolah.'*® Hal ini selaras dengan yang disampaikan
oleh kesiswaan, bahwasannya:
“Dengan adanya budaya 3S (salam, senyum, sapa) di sekolah ini
sebagai bentuk pengajaran serta melatih mereka untuk lebih
menghormati orang lain, Makanya kami mewajibkan untuk mereka
selalu salam dan salim apabila bertemu dengan guru dimanapun itu.
Sehingga menjadikan mereka lebih hormat kepada bapak dan ibu
guru.””" (LA.RM03.26)

Dari pembiasaan tersebut juga berdampak bagi siswa baru

yang semula tidak mengenal guru menjadi saling kenal karena terbiasa

salim dan sapa. Begitupun sebaliknya, guru juga dapat mudah

130 Observasi, SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang, 11 April 2023.
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menghafal siswanya karena merasa lebih akrab. Dan ketika siswa
sudah hamper 1 tahun di sekolah rata-rata siswa sudah akrab dan
memahami guru yang ada di SMP Islam Sunan Giri.

c. Menjadikan siswa pribadi yang baik terhadap sesama

Dari budaya 3S (salam, senyum, sapa) selain dapat melatih

siswa untuk menghormati bapak dan ibu guru, ternyata juga memiliki
dampak yang baik dikalangan siswa sendiri. Siswa terbiasa untuk
saling menyapa satu sama lain, saling menghargai teman sebaya dan
menjadikan adanya silaturrahmi yang baik dikalangan siswa.
Sehingga dari penerapan budaya yang baik di sekolah ini dapat
menjadikan lingkungan sekolah menjadi lebih harmonis. Seperti yang
telah disampaikan oleh siswa berikut:
“Dari budaya 3S lebih menghormati kepada bapak ibu guru dan saya
merasa lebih akrab dengan kakak kelas maupun adek kelas karena
terbiasa saling menyapa dengan sesama siswa juga. Lebih terjalin
kedekatan siswa satu sekolah meskipun berada di luar sekolah dan
tidak ada lagi saling membuli”"*? (NR.RM03.27)

Melalui pembiasan budaya 3s di lingkungan sekolah
memiliki pengaruh terhadap pribadi siswa dengan sesama siswa.
Biasanya siswa yang baru akan malu-malu ketika bertanya kepada
kakak tingkat dan bahkan banyak yang tidak kenal. Sehingga dengan
pembiasaan ini siswa dapat saling mengenal meskipun beda kelas dan

tingkatan. Serta dapat menjadikan siswa lebih percaya diri untuk

bertanya atupun sekedar menyapa saja.

132 Nayella Rahma Diana, Siswa di SMP Islam Sunan Giri, Wawancara, SMP Islam Sunan
Giri, 09 Mei 2023.
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d. Meningkatkan kedisiplinan siswa

Melalui pembiasaan kegiatan kegamaan pagi, SOP budaya
3S, berdo’a sebelum dan sesudah belajar dapat menjadikan siswa
lebih disiplin. Seperti pada kegiatan kegamaan pagi ada ketentuan
bagi siswa untuk mengikuti kegiatan sesuai dengan jadwal dan siswa
yang melanggar dikenakan sanksi. Dari hal tersebut dapat melatih
siswa untuk lebih tertib di sekolah. Sebagaimana disampaikan oleh
bapak Lukman Ali dan pendapat dari salah satu siswa di SMP Islam
Sunan Giri berikut:
“Jadi dampaknya kegiatan ini yang pertama ya siswa itu lebih tertib
dalam belajar karena siswa sudah tidak ada lagi yang terlambat, lalu
melalui kegiatan kegamaman akhlak siswa lebih terkontrol, lebih
toleran dengan sesama, dan saling menghormati”'> (LA.RM03.28)

Siswa kelas 7 rata-rata masih terbawa suasan disekolah dasar
sehingga kadang masih kurang kondusif dan disiplin. Sehingga
memalui pembiasaan pagi siswa sudah diajarkan untuk mengikuti
kegiatan sesuai jadwal dan memposisikan diri. Dan rata-rata ketika
sudah mencapai setengah semester mereka sudah terbiasa
memposisikan diri dalam kegiatan tanpa perlu diperintah oleh wali
kelas, sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu siswa berikut:
“Dari kegiatan di sekolah itu menjadikan saya merasa lebih tertib
karena ada hukuman biasanya jika terlambat baris dan masuk kelas,
saya menjadi terbiasa menjalankan shalat dzuhur berjamaah, setiap

hari mengaji, dan lama-lama mulai hafal bacaan Istighosah dan
surat-surat yang sering dibaca pagi hari”'** (NR.RMO03.29)
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BAB V

PEMBAHASAN
A. Bentuk Budaya Religius yang Dilaksanakan di SMP Islam Sunan Giri

Kecamatan Wagir Kabupaten Malang

Dalam tataran sikap, budaya religius dapat dilihat melalui
pembiasaan kegiatan keagamaan seperti sholat berjamaah, sedekah
istighosah dan tindakan mulia lainnya.'** Sebagaimana hasil penelitian Dr.
Asmaun Sahlan, yang menunjukkan beberapa bentuk budaya religius yang
ada di sekolah seperti budaya senyum, sapa, dan sapa (3S); budaya hormat
dan toleransi; budaya puasa senin dan kamis; budaya shalat dhuha; sholat
dzuhur berjamaah; budaya tadarus al-Qur'an; budaya istighosah; dan
berdo’a bersama.'*

Adapun bentuk budaya religius yang dilaksanakan di SMP Islam
Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang diantaranya:

1. Budaya 3S (salam, senyum, sapa)

Budaya senyum, salam dan sapa yang dikenal dengan
budaya 3S ini merupakan wujud dari budaya religius. Sebagaimana
ajaran agama islam menganjurkan umatnya untuk saling bertegur sapa
dengan mengucapkan salam kepada siapapun yang ditemuinya. Selain
menjadi semacam do’a bagi orang yang disapa, salam juga membantu

manusia dalam membangun persaudaraan dan saling menghormati

135 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam; Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 9.

136 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan
PAI dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 116.
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dengan sesama. Allah SWT berfirman dalam al-Quran surah An-Nur

ayat 27:
Gl 5alidy | alins s s 5 B 1A Y st Galf G
0528 ] &0 58 R
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu
(selalu) ingat”. (Q.S An-Nur 24: 27)

Avyat tersebut menunjukkan bahwa salam merupakan suatu
hal yang penting untuk dilakukan sebagaimana yang telah Allah SWT
ajarkan. Sehingga sebagai muslim hendaknya mampu menerapkan hal
tersebut dengan tepat sesuai keadaan dan tempatnya. Seperti budaya 3S
di SMP Islam Sunan Giri yang diterapkan oleh siswa kepada guru dan
sesama siswa pastinya berbeda. Siswa diajarkan untuk membudayakan
salam dan salim apabila bertemu guru dan saling bertegur sapa dengan
sesama siswa. Selain itu, dari sudut pandang budayanya 3s (senyum,
salam, dan sapa) ini juga dapat menunjukkan adanya kedamaian,
kesopanan, toleransi, dan rasa hormat di lingkungan tersebut.
Membaca al-Qur’an

Tadarus atau membaca al-Qur’an ini merupakan salah satu
bentuk budaya yang diterapkan di SMP Islam Sunan Giri setiap harinya.
Al-Qur’an sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat Islam tidak
sekedar ditanamkan sebagai bentuk transfer ilmu saja, melainkan
dengan pemahaman ajaran dan penanaman nilai-nilai yang ada
didalamnya. Sebagaimana tujuan pengajaran al-Qur’an di SMP Islam

Sunan Giri yaitu agar siswa sebagai umat Islam dapat memahami dan

mengamalkan isi kandungan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari,
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serta mampu menjaga dan memeliharanya dengan mengajarkan kepada
orang lain sehingga dapat terlaksana seterusnya.

Membaca Al-Qur’an selain mendapatkan pahala, juga dapat
memperkuat keimanan seseorang sertat memberikan kesejukan dalam
hatinya. Seperti yang Allah SWT sampaikan dalam al-Quran:

Ae 5 ) s 2L Lo | 55837 5 53U | 52081 5 4Tl UGS 5l dl) ()
D588 43 ALl (he 203 05 8 553 25 (Y9) D5 GIBSAS O
(Y)5s8%
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah dan mendirikan salat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang
Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka
dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (Q.S Fathir 35: 29-30)

Ayat tersebut menunjukkan bawasannya orang yang
membaca al-Quran tidak akan pernah merugi, justru Allah SWT akan
menyempurnakan pahalanya dan memberikan karunia kedalam dirinya
yang bisa diartikan dalam bentuk kesejukan rohani ataupun kelancaran
segala urusanya. Dengan demikian, membaca Al-Qur'an selain
mendapatkan pahala, juga memberikan manfaat lainnya seperti
meperkuat keimanan serta mendekatkan diri kepada Allah SWT,
Seperti yang tercrmin dalam kegiatan membaca al-Qur’an di SMP
Islam Sunan Giri yang dapat membentuk kepribadian siswa yang
bertagwa.

. Berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran di kelas
Berdo’a bersama merupakan kegiatan yang mengajarkan

kehati-hatian dan ketertiban dalam melakukan suatu kegiatan yang

baik. Dengan mengawali dan mengakhiri kegiatan dengan berdo’a
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merupakan hal yang sunah untuk dilakukan oleh seseorang muslim
seperti yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Berdo’a sebelum
dan sesudah pembelajaran di kelas merupakan salah satu kegiatan rutin
yang dilakukan di SMP Islam Sunan Giri untuk membiasakan para
siswa dengan bacaan-bacaan yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad
SAW.

Kegiatan do’a sebelum dan sesudah pembelajaran yang
dilakukan di SMP Islam Sunan Giri ini bertujuan membentuk pribadi
yang religius bagi siswa serta menjadikan susasan lingkungan yang
kondisional. Selain itu, budaya ini diharapkan dapat menjadikan siswa-
siswi terbiasa untuk selalu berdo’a dan mampu menghafal do’a yang
telah dijarkan disekolah untuk dimalakan setiap harinya.

. Shalat dzuhur berjamaah

Sholat dzuhur berjamaan merupakan salah satu kegiatan
ibadah yang dilaksanan di SMP Islam Sunan Giri. Sebagaimana yang
kita ketahui bahwa sholat merupakan rukun islam yang kedua, sehingga
merupakan kewajiban bagi seorang muslim untuk beribadah kepada
Tuhan. Penekanan sholat dzuhur berjamaah ini sebagai sesuatu yang
diwajibkan dalam peraturan kegiatan di SMP Islam Sunan Giri. Dengan
tujuan untuk menggugah kesadaran pada diri siswa dalam menjalankan
kewajibannya.

Sholat dzuhur yang dilaksanakan di SMP Islam Sunan Giri
dengan ketepatan waktu dan pelaksanaannya yang berjamaah berupaya

menunjukkan sebuah keutamaan dalam beribadah sebagaimana yang

87



telah dianjurkan oleh Rosulullah SAW. Selain itu, secara tidak langsung
siswa juga diajarkan untuk tertib dalam menjalankan ibadah. Ketertiban
bermakna teraturnya sebuah kegiatan yang dijalani. Artinya dengan
membiasakan sholat dzuhur berjamaah ini dapat menanamkan dalam
benak masing-masing siswa siswa terkait penanaman waktu sholat
fardu dan pelaksanaanya yang tepat.

Budaya tersebut juga menunjukkan bahwa ketika
melaksanakan sholat dzuhur secara berjamaah mendapatkan keutamaan
lebih baik dari pada sholat sendiri dengan berupa 27 derajat keutamaan,
sebagaimana yang disabdakan Nabi Muhammad SAW:

Aa 50 (e 5 a3 53a (e Juadl delaal) 33l
Artinya: “Shalat berjamaah lebih utama 27 derajat dibanding shalat
sendirian.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Sehingga melalui pelaksanaan budaya shalat dzuhur
berjamaah ini siswa dapat memahami nilai dari pentingnya shalat secara
berjamaah dan tepat waktu untuk ditanamkan dalam kehidupanya
sehari-hari ketika berada diluar sekolah.

5. Istighosah dan do’a bersama

Sebagai seorang hamba, manusia hanya meminta atas segala
hal diatas usahanya kepada Allah, sebagaimana yang diajarkan oleh
agama Islam dengan vyaitu dengan berdo’a. Adapun Istighosah
merupakan upaya mendekarkan diri untuk memohon pertolongan dan

petunjuk kepada Allah SWT dalam menghadapi segala hal."*” Di SMP

137 Suprapno, Implementasi Budaya Religius, Dosen STAI Ma’arif Sarolangun dalam
https://ejournal.kopertais4.or.id (diakses pada 11 Oktober 2022}, 13.
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Islam Sunan Giri mengajarkan siswa terkait hal tersebut melalui budaya
istighosah dan do’a yang dilaksakan setiap hari kamis, serta menjadi
agenda bulanan yang dilaksakan bagi siswa kelas 9 yang akan
melaksanakan ujian akhir sekolah.

Kegiatan istighosah yang dilaksankan di SMP Islam Sunan
Giri bertujuan agar siswa lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT,
serta meningkatkan kesadaran untuk mengakui bahwa manusia
memiliki Kketerbatasan dan membutuhkan bantuan-Nya. Sehingga
meminta pertolongan hanya kepada Allah dan menanamkan bahwa
bergantung selain kepada-Nya merupakan sebuah kesalahan. Segala
harapan sesungguhnya harus disandarkan hanya kepada Allah SWT
dengan berdo’a untuk meminta dan memohon agar dikabulkan semua

yang diinginkan. Sebagaimana difirmankan oleh Allah SWT:

Sea O3RN e de &38R il PRSI Gl 583 2805 085

eCn Al
Artinya: “Dan Tuhanmu berfirman, ‘Berdo’alah kepada-Ku, niscaya
akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam
dalam keadaan hina dina.” (Q.S Ghafir 40: 60)

Ayat tersebut memerintahkan kepada manusia untuk berdo’a
dan memohonkan segala hajat yang dinginkan kepada Allah, maka akan
dikabulkan. Jaminan tersebut harus disertai dengan keyakinan dan
usaha oleh manusia agar dikabulkan tanpa sedikitpun keraguan. Hal

tersebut merupakan tujuan yang nampak dari dilaksanaknnya kegiatan

istighosah dan do’a bersama di SMP Islam Sunan giri.
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B. Proses Implementasi Budaya Religius di SMP Islam Sunan Giri

Kecamatan Wagir Kabupaten Malang

1. Perencanaan

Nurdin Usman dalam bukunya Implementasi Konteks
Berdasarkan Kurikulum menyampaikan bahwa “Implementasi
Implementasi bukan hanya tindakan; melainkan kegiatan dengan
perencaan strategis yang bertujuan untuk mencapai tujuan dari kegiatan
itu”.1*® Maka dalam prosesnya implementasi diawali dengan sebuah
perencanaan yang matang untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.
Seperti yang terjadi di SMP Islam sunan giri dalam merencanakan
implementasi budaya religus di lingkungan sekolah.

Perencanaan budaya religius di SMP Islam sunan giri
terjadwal dua kali dalam satu tahun dan dilaksanakan pada awal
semester atau ajaran baru. Dalam pembuatan jadwal pertemuan atau
rapat biasanya masing-masing instansi atau lembaga mempunyai
metode tersendiri. Di SMP Islam sunan giri peneliti menemukan bahwa
dalam perencaan terdapat bebrapa tahapan seperti pemilihan bentuk
kegiatan yang akan dilaksanakan dan penjadwalan kegiatan
berdasarkan kategori yaitu harian, mingguan, dan bulanan, sehingga
dapat menghasilkan sebuah perencanaan yang maksimal dan sempurna.

Dalam hal ini Harjanto mengungkapkan bahwa dalam

perencanaan yang sangat perlu diperhatikan adalah pendekatan dari

70.

138 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002),
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sebuah pimpinan yang mempunyai hak dalam hal keputusan dan
lainnya.'* Sebagaimana SMP Islam sunan giri dalam prencanaan
budaya religius sendiri memiliki tahapan yaitu penyusunan bentuk
kegiatan sesuai dengan ketegori jadwal dan penetapan serta
kesepakatan. Dalam pemilihan dan penyusunan budaya religius di SMP
Islam sunan giri dilakukan oleh pihak kesiswaan dengan guru agama,
yang kemudian diajukan kepada kepala sekolah untuk penetapan
keputusan serta kesepaktan dari semua pihak sekolah untuk
pelaksanannya.
2. Pelaksanaan

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, proses
pelaksanaan segala kegiatan yang ada di SMP Islam sunan giri berjalan
sebagimana yang direncanakan sebelumya. Dalam pelaksanaan budaya
religius yang ditunjang dengan dukungan dan bantuan dari seuluruh
warga mampu menghasilkan kegiatan religius yang berfungsi
meningkatkan akhlakul karimah siswa.'** Dalam pelaksaanannya
budaya religius yang ada di SMP Islam Sunan Giri terbagi menjadi tiga
kategori jadwal vyaitu budaya harian, mingguan, dan bulanan.
Penjadwalan tersebut sebagai upaya agar setiap kegiatan yang
dilaksanakan berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan fungsi

dan tujuannya.'#!

139 Harjanto, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 47.

140 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan
PAI dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 129.

141 1bid, 131.
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a. Budaya religius pada jadwal harian

Pelaksanaan budaya religius pada jadwal harian dimulai
dengan penerapan budaya 3S (salam, senyum, sapa) untuk
menggugah semangat dan Kketertiban siswa sebelum memulai
pembelajaran di kelas. Selanjutnya siswa juga melaksanakan
kegiatan kegamaan pagi dengan membaca surat-surat dalam al-
Quran dan pemberian motivasi dari guru sebagai pengantar mereka
dalam belajar. Membiasakan membaca Al-Quran kepada siswa
dengan maksud menjernihkan pikiran adalah bagian dari nilai-nilai
keagamaan. Sebab seseorang yang terbiasa membaca Al-Quran
dapat menigkatkan kualitas keimanannya.

Budaya religius yang juga selalu dibisakan pada setiap
harinya yaitu membaca do’a sebelum maupun sesudah belajar.
Sebagaimana yang diajarkan oleh Rosulullah SAW yakni agar
seluruh kegitan yang dijankan dapat terlaksana dengan tujuan yang
baik dan benar. Kemudian pelaksanaan ibadah sholat dzuhur
berjamaah yang juga merupakan kegiatan harian di SMP Islam
Sunan giri sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai kegamaan
dalam diri siswa melalui pembiasaan beribadah sesuai dengan
waktu dan pelaksanannya.

b. Budaya religius pada jadwal mingguan

Budaya religius yang dilaksanakan setiap minggunya yaitu

budaya istighosah. Pelaksanaan istighosah dan berdo’a bersama

merupakan kegiatan sebagai bentuk penyerahan diri untuk
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mengharapkan bantuan dan pertolongan atas segala hal hanya
kepada Allah SWT. Sebagaimana budaya yang dilaksanakan di
SMP Islam Sunan giri yang menamkan kepada para siswa bahwa
hanya kepada Allah SWT tempat bersandar dan meminta
pertolongan atas segala hajat yang diinginkan.

Budaya religius pada jadwal bulanan

Budaya religius yang diegendakan SMP Islam Sunan giri
setiap bulannya yaitu budaya khotmil Qur’an dan Istighosah
Kubro. Pada pelaksanaan budaya khotmil Quran merupkan
kegiatan membaca al-Quran bersama-sama yang dilaksanakan
dalam bentuk majlis. Adapun tempat pelaksanannya yaitu di
masjid maupun di rumah warga sekolah. Kegiatan Khotmil Quran
dapat memberikan sisi kerohanian siswa sebagai hambah yang
beriman, sebab membaca al-Qur’an merupakan salah satu wujud
dari keimanan terhadap kitab suci.

Adapun kegiatan istighosah kubro ini merupakan kegiatan
kegamaan yang dilaksanakan siswa kelas 9 bersamaan dengan
orang tuanya di sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan
memohon ridha kepada Allah SWT agar siswa yang akan
melaksanakan ujian dapat dipermudah serta diberikan kelancaran.
Mengingat bahwa ridha orang tua dama dengan ridha Alahh dan
do’a dari kedua orang tua merupakan kunci kesuksesan seorang
anak. Sehingga sekolah berupaya menanamkan nilai tersebut

kepada diri siswa melalui pembiasaan kegiatan istighosah kubro.
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3. Evaluasi

Evaluasi merupakan langkah yang digunakan untuk
mengetahui dampak atau efektivitas dari suatu program. Seperti
pendapat Djaali yang menyebutkan bahwa evaluasi diartikan sebagai
tindakan untuk menarik kesimpulan tentang sesuatu yang dinilai setelah
melaksanakannya sesuaikan dengan Kriteria atau tujuan yang telah
ditetapkan.!*> Sebagaimana dilakukannya proses evaluasi budaya
religius di SMP Islam sunan giri yaitu untuk mengetahui adanya
dampak dari kegiatan kegamaan yang dilaksanakan terhadap akhlakul
karimah siswa.

Pelaksanaan evaluasi budaya religius di SMP Islam sunan
giri dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa dilakukan secara lisan
dan tulis oleh guru yang berkaitan dengan penilaian tersebut seperti
wali kelas, guru BTQ dan guru PAI. Dan hasil dari evaluasi kegiatan
tersebut dijadikan sebagai acuan untuk perbaikan bagi sekolah pada
pelaksanaan kegiatan-kegiatan kegaamaan di semester selanjutnya

supaya lebih efektif.

C. Implikasi Budaya Religius Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah

Siswa di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Islam sunan giri yang
menunjukkan bahwa melalui implementasi budaya religius disekolah memiliki

dampak yang efektif dalam meningkatkan akhlakul karimah siswanya.

142 Rusydi Ananda, dan Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, (Medan:
Perdana Publishing, 2017), 4.
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Dampak tersebut bukan hanya berhubungan kepada Allah (vertikal) saja,
melainkan juga dengan sesama manusia (horizontal) yang ditunjukkan dengan
adanya perkembangan sikap dan perilaku positif dari siswa di sekolah maupun

di lingkungan masyarakat.

Implikasi budaya religius ini berpegang pada visi dan misi sekolah yang
religius. Artinya semua kegiatan yang dilaksanakan harus sesuai dengan visi
misi tersebut agar dapat tercapainya tujuan sekolah yang berlandaskan pada
nilai-nilai religius (kegamaan) dilingkungan sekolah. Melalui kegiatan
keagamaan dan pembiasaan pada program di SMP Islam sunan giri

berimplikasi terhadap peningkatan akhlakul karimah siswa yang meliputi:

1. Menjadikan siswa taat dalam beribadah

Taat dalam beribadah adalah suatu pengahambaan manusia sebagai
bentuk penyerahan diri dengan sepenuh hati melalui perkataan dan
perbuatan dalam menjalankan perintah Allah SWT untuk mengharapkan
ridha-Nya.'# Dan ibadah sering disebut sebagai wujud dari pengembang
keimanan seseorang. Melalui pembiasaan kegiatan kegamaan di SMP
Islam sunan giri seperti shalat dzuhur berjamaah, istighosah dan
sebagainya itu dapat memberikan perkembangan keimanan siswa sebagai
bentuk akhlakul karimah kepada Allah SWT.

Budaya religius dalam lingkungan sekolah juga dapat membantu
meningkatkan pengetahuan siswa tentang ajaran agama islam yang

mencakup pemahaman tentang praktik dan nilai-nilai moral kegamaan

143 Nursumari, “Korelari ketaatan ibadah dengan perilaku sosial siswa di MA Al-Hikmah
Bandar Lampung”’, (UIN Raden Intan Lampung, Tahun 2017), him.17
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yang mendasari keyakinan mereka. Sehingga meraka dapat merasakan
motivasi internal yang lebih besar dalam meningktakan kesadaran siswa
untuk beribadah dengan taat.
. Menjadikan siswa pribadi yang sopan dan santun terhadap guru

Pribadi yang sopan dan santun terhadap guru adalah salah satu
bentuk akhlakul karimah terhadap sesama makhluk dalam konteks
horizontal. Akhlakul karimah merujuk pada akhlak yang terpuji dalam
Islam, yang mencakup berbagai aspek perilaku positif terhadap sesama,
termasuk guru. Dalam Islam, menghormati guru dianggap sebagai

kewajiban yang penting. Sebagaimana disebutkan dalam hadist:

38 e SH ey o e ST a8 Lalle o ST g salis s agle alll ia il J8
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Artinya: “Barang siapa memuliakan orang alim (guru) maka ia

memuliakan aku. Dan barang siapa memuliakan aku maka ia memuliakan

Allah. Dan barang siapa memuliakan Allah maka tempat kembalinya
adalah surga” (Kitab Lubabul Hadits).

Dalam hadist tersebut memberikan sebuah penekanan yang besar
pada pentingnya menghormati dan memuliakan guru sebagai bentuk
keimanan terhadap Allah dan Rosulullah. Akhlakul terhadap guru ini tidak
hanya mencerminkan sebuah ketaatan kepada agama saja, sikap sopan dan
santun terhadap guru mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang
positif, membangun hubungan saling menghormati dan menghargai antara
guru dan siswa di SMP Islam sunan giri.

. Menjadikan siswa pribadi yang baik terhadap sesama
Melalui pembiasaan budaya religius di sekolah dapat membantu

siswa dalam mencerminkan pribadi yang baik terhadap sesama. Karena

dengan pembiasakan tindakan sederhana seperti budaya 3S (salam,
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senyum, sapa) dapat meningkatkan interaksi antarindividu di sekolah.
Sebagaimana yang terjadi di SMP Islam sunan giri siswa dibiasakan untuk
saling memberikan salam, senyum, dan sapa dilingkungan. Hal tersebut
mampu menciptakan rasa kebersamaan antar siswa dan membantu
mengurangi perasaan terasingkan. Dengan terbiasa menyapa dan
tersenyum kepada teman-teman serta staf di sekolah, siswa secara perlahan
akan memperoleh kepercayaan diri yang lebih baik, serta membantu
meningkatkan tingkat empati siswa dalam membangun budaya sekolah
yang inklusif. Sehingga penting untuk dicatat bahwa budaya 3S
merupakan upaya dalam membentuk pribadi yang baik pada siswa. Selain
itu, penting juga untuk memberikan pengetahuan yang mendalam tentang
nilai-nilai keagamaan seperti rasa hormat, toleransi, dan kejujuran agar
dapat membantu siswa tumbuh menjadi individu yang lebih baik dan
membangun komunitas yang harmonis dilingkungan sekolah.
. Meningkatkan kedisiplinan siswa

Pembiasan budaya keagamaan dapat membantu dalam membentuk
sikap disiplin pada siswa. Sebagaimana yang terjadi di SMP Islam Sunan
Giri menunjukkan ketika siswa terlibat dalam praktik keagamaan secara
teratur, mereka dapat mengembangkan kedisiplinan dalam menjalankan
kewajiban. Sebab dalam kegiatan keagamaan sering melibatkan rutinitas
dan tindakan berkala seperti mengikuti jadwal kegiatan keagamaan.
Melalui rutinitas tersebut siswa dapat belajar dan terbiasa untuk
menghormati waktu dan kewajiban serta mengikuti jadwal dengan

disiplin. Pembiasan budaya religius juga membantu siswa memahami dan
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mematuhi aturan-aturan yang diterapkan disekolah seperti etika berbicara
yang sopan dan santun. Sehingga membangun dasar disiplin pada perilaku
dan interaksi siswa sehari-hari dalam menyelesaikan tugas serta

tanggungjawabnya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian, dan pembahasan dalam penelitian
terkait Implementasi Budaya Religius Dalam Meningkatkan Akhlakul
Karimah Siswa di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang, maka dapat disimpulkan sesuai dengan fokus penelitian sebagai
berikut:

1. Bentuk Budaya Religius Yang Dilaksanakan di SMP Islam Sunan Giri
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ditemukan
beberapa bentuk budaya religius yang dilaksanakan di SMP Islam Sunan
Giri diantaranya: 1) Budaya 3s (salam, senyum, sapa); 2) Membaca al-
Qur’an; 3) Berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran; 4) Shalat dzuhur
berjamaah; 5) Istighosah dan do’a bersama.
2. Proses Implementasi Budaya Religius di SMP Islam Sunan Giri
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang
a. Perencanaan
Pada tahap perencaaan budaya religius yang ada di SMP
Islam Sunan Giri terjadwal 2 kali dalam satu tahun. Perencanaan
budaya religius di Islam Sunan Giri terdiri dari pemilihan dan
penyusunan kegiatan kegamaa oleh pihak kesiswaan bersama dengan
guru PAI. Kemudian dilanjutkan dengan penetapan keputusan oleh

kepala sekolah terkait kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan.

99



b. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaannya sesuai dengan perencaaan budaya

religius di SMP Islam Sunan Giri dikategorikan menjadi tiga yaitu:

1)

2)

3)

Budaya Harian

Budaya religius yang dilaksanakan pada jadwal harian meliput:
penerapan budaya 3S (salam, senyum, sapa) di lingkungan
sekolah, membaca al-Quran pada waktu kegiatan kegamaan pagi
dan kelas BTQ, kemudian membaca do’a sebelum dan sesudah
pembelajaran, dan Shalat dzuhur berjamaah

Budaya Mingguan

Adapun budaya religius yang diagendakan setiap minggu satu
kali yaitu pembacaan istighosah dan do’a bersama. Budaya ini
dilaksanakan setiap hari kamis dan dalam pelaksanaanya sama
seperti kegiatan kegamaan pagi.

Budaya Bulanan

Pada jadwal bulanan di Islam Sunan Giri terdapat kegiatan
khotmil Qur’an yang dilaksanakan oleh seluruh siswa yang
bertempat diluar sekolah seperti di masjid maupun rumah dari
para dewan guru. Kemudian ada juga istighosah Kubro sebagai
budaya sekolah bagi yang dilaksanakan oleh siswa kelas 9

bersama dengan orang tuanya.

c. Evaluasi

Pada tahapan evaluasi budaya religius di SMP Islam sunan

giri dilakukan oleh guru yang berkaitan seperti wali kelas, guru BTQ,
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3.

dan guru PAI secara lisan maupun tulis sesuai dengan kriteria dalam
penilaiannya.
Implikasi Budaya Religius Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah
Siswa di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang
Dampak dari implikasi budaya religiua yang ada di SMP Islam
Sunan giri dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa, diantanya yaitu:
yang pertama menjadikan siswa taat dalam beribadah dengan adanya
pembiasaan kegiatan shalat dzuhur berjamaah serta kegiatan keagamaan
lainnya. Kedua, menjadikan siswa memiliki pribadi yang sopan dan santun
kepada guru memelalui pembiasaan budaya 3S (Salam, Senyum, Sapa)
apabila bertemu dengan guru. Ketiga, menjadikan siswa pribadi yang baik
terhadap sesama yang ditunjukkan dengan adanya keharmonisan
dilingkungan sekolah. Keempat, meningkatkan kedisiplinan siswa karena
terbiasa mengikuti seluruh kegiatan kegamaan sesuai dengan jadwal dan

aturan yang telah ditetapkan.

B. Saran

Berdasarkan paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam

penelitian ini peneliti mengemukakan beberapa saran terkait implementasi

budaya religius dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa di SMP Islam

Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang, sebagai berikut:

1.

Pihak Sekolah
Kepada pihak sekolah hendaknya senantiasa meningkatkan
intensitas dalam merangkul, melaksanakan, dan melakukan evaluasi

keterlaksanaan kegiatan-kegiatan sekolah yang berkaitan dengan
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implementasi budaya religius dan mempertahankan budaya yang sudah
ada untuk lebih dioptimalkan. Dengan tujuan supaya dapat memberikan
peningkatan terhadap akhlakul karimah siswa serta mampu menjadikan

siswa generasi unggul di masyarakat.

. Siswa

Siswa di harapkan konsisnten untuk selalu melaksanakan budaya
religius yang ada di sekolah dengan penuh kesadaran diri sendiri dan
tanggung jawab agar mendapatkan dampak dan pengalaman yang lebih
baik bagi pribadinya.

. Peneliti selanjutnya

Peniliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang lebih
komprehensif dan mendalam terkait dampak budaya religius terhadap
akhlakul karimah siswa. Selain itu, peneliti dapat melakukan penelitian
yang sama dengan fokus yang berbeda seperti dalam penggunaan metode,
pendekatan, teknik dan lain-lain. Karena penelitian ini berfokus pada
bentuk budaya religius yang ada di sekolah, proses implementasi
(perencanaan, pelaksanaan, evaluasi) dan implikasi budaya religius dalam

meningkatkan akhlakul karimah siswa.
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Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

. Tidak
No Objek Ada Ada Keterangan
1. | Keberadaan SMP Islam Sunan
Giri Kecamatan Wagir

Kabupaten Malang.

2. | Sarana dan prasana terkait budaya
religius.

3. | Proses Implementasi budaya
religius.

4. | Perhatian dan respond siswa
dalam  pelaksanaan  budaya
religius.

5. | Keteladanan warga  sekolah
dalam  pelaksanaan  budaya
religus.

6. | Penciptaan lingkungan yang
mendukung pelaksanaan budaya
religius.

B. Pedoman Dokumentasi

1.

2.

Profil SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.

Visi dan Misi SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang.

Data guru, siswa dan tenaga kependidikan di SMP Islam Sunan Giri
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.

Dokumen sarana dan prasarana yang ada SMP Islam Sunan Giri
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.

Peraturan dan kebijakan terkait implementasi budaya religius di SMP
Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.

Dokumentasu kegiatan budaya religius yang ada di sekolah.




C. Pedoman Wawancara

Fokus
Penelitian

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

1)

Apa saja bentuk budaya religius yang
dilaksanakan di SMP Islam Sunan
Giri Kecamatan Wagir?
Yang dilaksanakan:

e Harian

e Mingguan

e Bulanan

e Tahunan

2)

Bagaiman  perencanaan  budaya
religius dalam meningkatkan
akhlakul karimah siswa di SMP Islam
Sunan  Giri Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang?

3)

Bagaiman  pelaksanaan  budaya
religius dalam meningkatkan
akhlakul karimah siswa di SMP Islam
Sunan  Giri  Kecamatan = Wagir
Kabupaten Malang?

Bagaimana implikasi budaya religius
dalam  meningkatkan  akhlakul
karimah siswa di SMP Islam Sunan
Giri Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang?




Lampiran 2

Transkip Wawancara

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah

Informan : Sufiatul Munadiroh, M,Pd.I
Jabatan : Kepala SMP Islam Sunan Giri
Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2023

Waktu :09.00 WIB - Selesai

Tempat : Ruang Tata Usaha

No. Pertanyaan Jawaban Coding

1. |1) Apa saja bentuk | Ada banyak  budaya  religius| SM.RMO01.01
budaya religius yang | sebagaimana merujuk pada visi yang
dilaksanakan di SMP | kami terapkan di sekolah ini, seperti
Islam Sunan Giri | budaya 3S (salam, senyum, sapa)
Kecamatan Wagir? | dilingkungan sekolah sebagai bentuk

ramah tamah siswa terhadap orang lain,
budaya 3S ini juga masuk pada SOP
harian disetiap pagi. Ada juga
istighosah, tahlil, membaca surat yasin
dan khotmil quran bulanan.

2. |2) Bagaimana Perencaan ini masuk ke daftar agenda | SM.RM02.10
perencanaan budaya | kegiatan kepala sekolah dan seluruh
religius dalam | korlabid. Biasanya kita jadwalkan 2
meningkatkan kali pertemuan dalam satu semester.
akhlakul ~ karimah | Perencanaan ini dilaksanakan pada
siswa di SMP Islam | rapat pertemuan awal semester
Sunan Giri | sebelum memasuki ajaran baru untuk
Kecamatan  Wagir | menentukan kegiatan apa saja yang
Kabupaten Malang? | akan dilaksanakan  masing-masing

bidang selama satu semester dengan
tetap merujuk pada visi
AKBAR.Dalam penyusunannya akan
saya cek terlebih dahulu sebelum nanti
dipaparkan ke seluruh anggota. Jadi
bisa dipastikan mulai dari jadwal pagi,




No.

Pertanyaan

Jawaban

Coding

harian, mingguan, bulanan, pasti ada
kegiatan religius.

Memang dari awal runtutannya dari
visi-misi yang membuat adalah kepala
sekolah, sehingga di situ saya bekerja
sama dengan masing-masing korlakbid
agar kegiatan yang dilaksanakan
selama satu semester tidak ada yang
bentrok dengan jadwal yang lain,
semisal ada kesinampungan, bekerja
sama boleh, tapi kalau untuk kegiatan
besar yang sama itu jelas tidak
mungkin berjalan.

SM.RM02.13

3)

Bagaimana
pelaksanaan budaya
religius dalam
meningkatkan
akhlakul  karimah
siswa di SMP Islam
Sunan Giri
Kecamatan ~ Wagir
Kabupaten Malang?

Untuk pelaksanaannya sesuai dengan
jadwal yang direncanakan dan disusun
oleh masing-masing bidang. Misalnya
pada kegiatan harisan mulai dari SOP
3S dalam menyambut kedantangan
siswa. Pada kegiatan kegamaan pagi
yang dimulai dengan pembukaan,
kemudian ada kultum, dilanjutkan doa
sebelum belajar. Nanti siang ada shalat
dhuhur berjamaah. Kemudian ada kelas
BHTQ untuk pembinaan agar siswa
tidak hanya bisa membaca al-Quran
tetapi juga bisa menulis dan menghafal.
Ada istighosah setiap minggunya, dan
agenda bulanan ada khotmil quran.
Kita juga ada agenda rutin yaitu
istighosah  kubro yang biasanya
dilaksanakan setiap bulan menjelang
ujian akhir sekolah. Kegiatan ini Kita
agendakan sebagai bentuk ikhtiar dan
do’a bersama agar senantiasa diberikan
kelancaran.

SM.RM02.20

4)

Bagaiman evaluasi
budaya religius
dalam meningkatkan
akhlakul  karimah
siswa di SMP Islam

Pelaksanaan evaluasi ini pada rapat
pertemuan kedua. Sekaligus untuk
mengevasluasi seluruh kegiatan yang
telah dilaksanakan. Misalnya adanya
kendala dalam pelaksanaan, kemudian

SM.RM02.21




No. Pertanyaan Jawaban Coding
Sunan Giri | respon siswa ketika kegiatan dan
Kecamatan  Wagir | dampak yang diperoleh dari kegiatan
Kabupaten Malang | itu apa saja. Dan apakah sudah berjalan
sesuai prosedur atau tidak jadi nanti
akan ada laporan dari masing-masing
kegiatan.
3. |5) Bagaimana Dampak dari pelaksanaan budaya | SM.RM02.24
implikasi budaya | religius di sekolah ini sangat banyak.
religius dalam | Sebab setiap kegiatan agama yang
meningkatkan dilaksanakan melalui pembiasaan ini
akhlakul ~ karimah | memiliki nilai positif dalam pribadi
siswa di SMP Islam | siswa. Sehingga bisa berdampak pada
Sunan Giri | ketaatan mereka untuk beribadah
Kecamatan ~ Wagir | menjalankan perintah Allah SWT, serta
Kabupaten Malang? | menjadikan  siswa ini  memiliki
kesadaran untuk berprilaku baik dan
santun kepada seluruh warga di sekolah
B. Wawancara dengan Kesiswaan
Informan : Lugman Ali,S.Ag.
Jabatan : Kesiswaan
Hari/Tanggal : Jum’at, 14 April 2023
Waktu : 08.30 WIB - Selesai
Tempat : Ruang Tata Usaha
No. Pertanyaan Jawaban Coding
1. | 1) Apa saja bentuk | Keagamaan di SMP Sunan Giri itu ada | LA.RM01.03
budaya religius | beberapa. Seperti budaya 3S
yang dilaksanakan | (salam,senyum,sapa), Ada pembacaan
di  SMP Islam | ayat suci Al-Quran yang dilakukan setiap
Sunan Giri | hari baik pada kegiatan kegamaan pagi
Kecamatan Wagir? | maupun ketika pembelajaran di BHTQ.
Jadi selain membaca siswa juga diajarkan
untuk menghafal juz 30. Siswa juga kami | LA.RMO01.06




No.

Pertanyaan

Jawaban

Coding

biasakan setiap hari untuk melaksanakan
shalat dhuhur secara berjamaah pada jam
yang telah ditentukan, berdoa sebelum dan
sesudah pembelajaran di kelas dan sholat
dhuhur berjamaah. Kemudian siswa juga
melaksanakan istighosah setiap minggu
pada hari kamis dan ada istighosah kubro
yang biasanya dilaksanakan bersama wali
murid kelas 9 sebelum melaksanakan

ujian akhir sekolah.

LA.RM01.08

2)

Bagaiman
perencanaan budaya
religius dalam
meningkatkan
akhlakul
siswa di SMP Islam
Giri
Wagir

karimah

Sunan
Kecamatan
Kabupaten Malang?

Untuk

kesiswaan yang membuat jadwal. Jadi kita

perencanaan kegiatannya,
rencanakan bekerjasama guru agama

untuk kegiatan siswa selama satu
semester. Jadi sudah kita plot-plot, kelas
ini, petugasnya ini, jadi kita rencanakan
seperti itu. Tapi ya, tetap kadang-kadang
siswa ada yang tidak mau, tetap tapi kita
carikan pengganti. Jadi ada beberapa anak
yang

menggantikan.

sudah untuk
Jadi

Karena kan masalah pembiasaan seperti

memang siap

seperti itu saja.
ini kan sebenarnya mudah, yang penting
siswa itu berani dan mau. Dan itu biasanya

siswa hampir 90% mengikuti.

LA.RM02.11

3)

Bagaiman
pelaksanaan budaya
religius dalam
meningkatkan

akhlakul  karimah

Kegiatan keagamaan ada 3 kategori dalam
pelaksanaannya yaitu ada kategori harian,
mingguan, dan bulanan, kemudian ada
juga tiap momen PHBI yang dilaksanakan
Jadi

tahunan. ada beberapa kegiatan

LA.RMO02.14




No.

Pertanyaan

Jawaban

Coding

siswa di SMP Islam
Sunan Giri
Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang?

keagamaan yang Kkita tekankan. Yang
harian itu selasa sampai Kamis sama sabtu
ada istighosah, pembacaan ayat suci Al-
Quran, kadang juga pembacaan Yasin,
Tahlil. Setiap harinya ada pembiasaan
kegamaan pagi dan beda-beda yang
dibaca. Tapi sebelum pembacaan yang
rutin, siswa Kkita latih. Mulai dari MC,
kemudian pembacaan ayat suci Al-Quran
sesuai jadawal bacaan, kemudian ada
kultum, dan itu semua dilaksanakan
sendiri oleh siswa secara bergilir sesuai
pembagian tiap kelas. Kemudian ada shlat
dzuhur berjamaah di masjid samping
sekolah yang dipimpin oleh guru PAI
kadang juga guru yang ada waktu
pelaksanaan. Untuk pelaksanaan
istighosah  biasanya sama  seperti
pembiasan pagi dan dilaksanakannya
setiap hari kamis, untuk yang istighosah
kubro biasanya di aula atau di masjid jadi
kita juga mengundang wali murid untuk
melaksanakan sekaligus berdoa bersama-
sama. Khotmil Quran ini dilaksanakan 2
bulan sekali jadi anak-anak akan mengkuti
dan membawa al-Quran masing-masing
kemudian mereka semua membaca sesuai
pembagiannya mulai juz 1 sampai 30
dengan didampingi oleh bapak dan ibu
guru, untuk pelaksanannya sendiri di luar

jam pembelajaran jadi memang khusus di

LA.RM02.18




No.

Pertanyaan

Jawaban

Coding

agendakan. Setiap kegiatan keagamaan itu
tidak murni, istilahnya tidak banya
sekedar mengaji membaca saja. Karena
ada kultum selain kultum dari siswa
sendiri itu biasanya dari bapak ibu guru
juga memberi. Jadi memberi wajangan
meskipun sedikit katakan 5 menit atau 10
menit untuk tambahan bagi siswa supaya

akhlaknya lebih terkontrol.

LA.RM02.19

4)

Bagaiman evaluasi
budaya religius
dalam
meningkatkan
akhlakul
siswa di SMP Islam
Giri
Wagir

karimah

Sunan
Kecamatan

Kabupaten Malang

Ada beberapa target untuk mengevaluasi
kegiatan keagaman. Misalkan dalam hal
membaca al-Quran dites oleh guru
BTHQ-nya dan untuk memperlancar itu
kan terus digembleng untuk memenuhi
target yang disaratkan oleh kepala sekolah
tentang kegiatan keagamaan ini. Kalau
penilaian disikap itu kembali lagi ke wali
kelas, sama guru agama, sama guru PKN
dan BK. Jadi ketika berlakunya A, B, atau
C itu kan juga kita musyawarahkan,
apakah  memiliki  dampak  pada
peningkatan sikap siswa atau tidak, tetapi
kewenangan penilainnya dari guru agama
sama wali kelas. Dari kesiswaan mungkin
hanya  sekedar evaluasi dalam
pelaksanaanya saja terkait kendala ketika

pelaksanaan saja.

LA.RM02.22

5)

Bagaimana
implikasi  budaya
religius dalam

meningkatkan

Sedikit

siraman

banyak siswa mendapatkan

rohani baik tentang akhlak
maupun tentang perilaku. Dengan adanya

budaya 3S (salam, senyum, sapa) di

LA.RM03.26




No. Pertanyaan Jawaban Coding
akhlakul  karimah | sekolah ini sebagai bentuk pengajaran
siswa di SMP Islam | serta melatih mereka untuk lebih
Sunan Giri | menghormati orang lain, Makanya kami
Kecamatan Wagir | mewajibkan untuk mereka selalu salam
Kabupaten Malang? | dan salim apabila bertemu dengan guru
dimanapun itu. Sehingga menjadikan
mereka lebih hormat kepada bapak dan
ibu guru. Dan tidak bosan kami selaku
mensosialisasikan  peraturan  sekolah
apalagi terkait dengan perilaku-perilaku
yang kurang baik. Itu bisa dibuktikan
bahwa di sekolah kita tidak ada kasus-
kasus yang sampai melanggar hukum. Jadi
dampaknya kegiatan ini yang pertama ya | LA.RM03.28
siswa itu lebih tertib dalam belajar karena
siswa sudah tidak ada yang terlambat,
melalui kegiatan kegamaman akhlak
siswa lebih terkontrol, lebih toleran
dengan sesama, dan saling menghormati
C. Wawancara dengan Guru PAI
Informan : Fatku Rohman S.Pd
Jabatan : Guru PAI
Hari/Tanggal : Senin, 08 Mei 2023
Waktu : 10.00 WIB - Selesai
Tempat : Ruang Tamu Sekolah
No. Pertanyaan Jawaban Coding
1. | 1) Apa saja bentuk | Bentuk budaya yang ada di SMP Sunan | FR.RM01.02

budaya religius

Giri ini banyak ada pembiasaan 3S (salam,




No.

Pertanyaan

Jawaban

Coding

yang dilaksanakan
di  SMP Islam
Sunan Giri

Kecamatan Wagir?

senyum sapa) dengan sesame dan salim
apabila bertemu dengan guru, ini supaya
siswa sebagai peserta didik bisa belajar
menghormati sesama dan menghormati
Guru selaku orang tua mereka di sekolah.
Biasanya sebelum pembelajaran siswa
juga dibiasakan untuk berbaris rapi di
depan kelas kemudian membaca doa
sebelum belajar dengan dipimpin oleh
ketua kelas. Dan sebelum pulang mereka
juga dibiasakan membaca doa agar
apapun yang dilaksanakan senantiasa
mendapatkan berkah dan kemudahan.
Setiap pagi ada pembiasaan keagamaan.
Siswa secara bersama membaca surat-
surat pendek dalam Alquran atau surat-
surat yang ada di juz 30 dan ada tambahan
kultum dari saya maupun guru lainnya.
untuk shalatnya anak-anak biasanya salat
dzuhur berjamaah sesuai dengan jadwal
yang ada. Memang untuk shalat ini sangat
kami tekankan karena merupakan ibadah
wajib, sehingga siswa juga dapat belajar
bahwa sesuatu yang wajib hendaknya
didahulukan untuk dikerjakan dalam
kondisi apapun sebagai bentuk tanggung
jawab kita kepada Allah SWT. Dan ada
istighosah yang dilaksanakan setiap
minggunya sebagai  bentuk upaya
mendekatkan diri kepada Allah dan juga

sebagai pengingat bahwa Kkita hanya

FR.RMO01.05

FR.RMO01.07

FR.RMO01.09




No. Pertanyaan Jawaban Coding
manusai biasa dan semua tidak terlepas
dari kehendak Allah.
2. |2) Bagaiman Perencanaan ini biasanya sudah terjadwal | FR.RM02.12
perencanaan budaya | di awal jadi masing-masing guru
religius dalam | diberikan agenda untuk menjadwalkan
meningkatkan terkait  kegiatan-kegiatan  keagamaan
akhlakul  karimah | kolaborasi dengan kesiswaaan, dan nanti
siswa di SMP Islam | juga ada pengoreksian pas waktu rapat
Sunan Giri | internal itu ada koreksi dari kepala
Kecamatan Wagir | sekekolah terkait kegiatan yang akan
Kabupaten Malang? | dilaksanakan.
3) Bagaiman Biasanya sebelum masuk sekolah anak-
pelaksanaan budaya | anak itu sudah harus di depan pagar
religius dalam | kemudian salam dan salim kepada guru
meningkatkan yang bertugas di depan gerbang,
akhlakul  karimah | kemudian bersiap mengikuti kegiatan
siswa di SMP Islam | keagamaan pagi dengan membawa Juz
Sunan Giri | Amma. Pada pembiasaan ini ada kultum
Kecamatan Wagir | dari saya dan bapak ibu guru sebagai
Kabupaten Malang? | motivasi dan pengingat terkait akhlakul
karimah siswa. Jadi beda-beda apa yang
dibaca setiap harinya kemudian kadang
juga ada pembacaan istighosah agar siswa
juga bisa menghafal dengan mudah tanpa
harus meluangkan waktu lebih untuk
menghafalkan yang panjang.
Kemudian ada pembiasaan doa sebelum | FR.RMO02.16

dan sesudah belajar. Sebelum memulai
jam pelajaran pertama siswa berbaris di

depan kelas kemudian membaca doa




No. Pertanyaan Jawaban Coding
bersama dipimpin oleh ketua kelas. Begitu
juga sebelum pulang siswa berdoa
bersama-sama di dalam kelas dengan
membawa surah al-Asr dan kafaratul
majlis. Untuk pelaksanaan shalat dhuhur | FR.RM02.17
kita lakukan berjamaah di masjid.
Biasanya saya yang menjadi imam dan
ada juga beberapa guru yang ikut
mengawasi siswa agar tidak bergurau dan
tertib.
Ada juga khotmil Quran yang
diagendakan setiap bulannya itu ada ngaji
jadi anak-anak nanti mengaji di masjid
secara bersama-sama bergantian sesuai
dengan kemampuan yang sudah hatam
atau yang sudah bagus bacaannya.
4) Bagaiman evaluasi | Untuk evaluasinya dari guru agama yaitu | FR.RM02.23
budaya religius | pada penilaian sikap dan dampak
dalam kegiatannya. Terkait bagaimana siswa
meningkatkan ketika mengikuti kegiatan, bagaimana
akhlakul  karimah | kemampuan dan etika dia ketika di
siswa di SMP Islam | lingkungan sekolah. Jadi nanti menjadi
Sunan Giri | bahasan juga dengan wali kelas yang juga
Kecamatan Wagir | memiliki wewenang.
Kabupaten Malang
3. |5) Bagaimana Menurut saya sangat banyak karena siswa | FR.RMO03.25
implikasi  budaya | dengan pembiasaan yang demikian akan
religius dalam | terbiasa melakukannya. Nah dampak dari

meningkatkan
akhlakul

siswa di SMP Islam

karimah

pembiasaan budaya keagamaan memiliki
pengaruh pada ketaatan siswa dalam

beribadah. Artinya siswa Kkita biasakan




No. Pertanyaan Jawaban Coding

Sunan Giri | untuk shalat berjamaah, membaca al-
Kecamatan Wagir | Quran, istighosah, kemudian tambahan

Kabupaten Malang? | motivasi dari guru dapat membantu
menyadarkan mereka pentingnya
beribadah dan supaya mereka tidak lalai

dalam menjalankan perintah

Allah SWT.
D. Wawancara dengan Siswa
Informan : Nayella Rahma Diana
Jabatan : Siswa kelas 8 A

Hari/Tanggal : Selasa, 09 Mei 2023

Waktu :09.30 WIB - Selesai
Tempat : Depan ruang kelas
No. Pertanyaan Jawaban Coding

1. | 1) Apa saja bentuk | Kegiatan di sini biasanya ada | NR.RMO01.04
budaya religius yang | pembiasaan pagi terus ada Istighosah,
dilaksanakan di SMP | salat dhuhur berjamaah, sama setiap
Islam  Sunan  Giri | hari senin sampai kamis untuk kelas 7
Kecamatan Wagir? sama 8 ada kelas BHTQ, jadi kita
belajar membaca dengan Pembina, dan
menghafal juz 30. Terkadang juga
diberikan tugas untuk belajar menulis

ayat al-Quran.

2 |2) Bagaimana Dalam pelaksanaan kegiatan sehari-
pelaksanaan budaya | hari Biasanya kami sebelum memasuki
religius dalam | sekolah itu berbaris di depan pagar
meningkatkan kemudian salam dan Salim kepada
akhlakul karimah | guru dan Kakak OSIS.




No.

Pertanyaan

Jawaban

Coding

siswa di SMP Islam
Giri
Wagir

Sunan
Kecamatan
Kabupaten Malang?

Habis itu ada kegiatan keagamaan pagi

di halaman sekolah, disitu kami

membaca surat dalam al-Quran

dipimpin  oleh  pertugas kelas,
dilanjutkan kultum dari guru PAI
juga Setelah

keagamaan kita berbaris di depan kelas

kadang guru lain.
terlebih dahulu, beroda bersama dan
Salim kepada guru kelas. Pas pulang
sekolah kita juga berdoa dipimpim
ketua kelas baru selesai beroda salim ke
guru dan pulang. Untuk Istighosah itu
biasanya dilaksanakan 1 minggu sekali
Pada hari Kamis kadang membaca
surat Yasin terkadang juga tahlil,
kemudian doa bersama. Ada juga
khotmil itu 2 bulan sekali untuk
tempatnya kadang di masjid kadang di

rumah guru.

NR.RM02.15

3) Bagaimana implikasi

budaya religius dalam
meningkatkan
akhlakul
siswa di SMP Islam
Giri
Wagir

karimah

Sunan
Kecamatan
Kabupaten Malang?

lebih
menghormati kepada bapak ibu guru

Dari budaya 3S saya jadi
dan saya merasa lebih akrab dengan
kakak kelas maupun adek kelas karena
terbiasa saling menyapa dengan sesama
siswa juga. Lebih terjalin kedekatan
siswa satu sekolah meskipun berada di
luar sekolah dan tidak ada lagi saling
disekolah

menjadikan saya merasa lebih tertib

membuli. Pembiasaan

karena ada hukuman bisanya jika

NR.RMO3. 27

NR.RM03.29




No.

Pertanyaan

Jawaban

Coding

terlambat, saya juga menjadi terbiasa
menjalankan shalat zuhur berjamaah,
setiap hari mengaji, dan lama-
kelamaan juga mulai hafal bacaan
Istighosah, surat-surat yang sering
dibaca pagi haridan surat-surat yang

sering dibaca pagi hari.




Lampiran 3

PROFIL SEKOLAH

1. Identitas Sekolah

1 Nama Sekolah

2 NPSN

3 Jenjang Pendidikan

4 Status Sekolah

5 Alamat Sekolah
RT/RW
Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Negara

6 Posisi Geografis

3. Data Pelengkap

7 SK Pendirian Sekolah
8 Tanggal SK Pendirian
9 Status Kepemilikan

10 SK Izin Operasional

11 Tgl SK I1zin Operasional

12 Kebutuhan Khusus Dilayani

13 Nomor Rekening

14 Nama Bank

15 Cabang KCP/Unit

16 Rekening Atas Nama

17 MBS

18 Memungut luran

19 Nominal/siswa

20 Nama Wajib Pajak

21 NPWP

3. Kontak Sekolah

20 Nomor Telepon

21 Nomor Fax

22 Email

23 Website

4, Data Periodik

24 Waktu Penyelenggaraan
25 Bersedia Menerima Bos?
26 Sertifikasi 1ISO

27 Sumber Listrik

28 Daya Listrik (watt)

29 Akses Internet

30 Akses Internet Alternatif

SMP SUNAN GIRI WAGIR

20549512

SMP

Swasta

JI. Raya Blimbing No. 05

un |/ |

65158

Sumbersuko

Kec. Wagir

Kab. Malang

Prov. Jawa Timur

Indonesia

-8.0114 Lintang

112.5398 Bujur

5329/104.7.4/1984

1984-12-01

Yayasan

420/083//421.101/2015

2015-10-21

0042775899

BPD JAWA TIMUR...

BPD JAWA TIMUR CABANG MALANG...

SMPSUNANGIRIWAGIR...

Tidak

Ya (Tahunan)

50,000

SMP ISLAM SUNAN GIRI WAGIR

004895579654000

Ssmpislam@yahoo.com

http://

Pagi/6 hari

Ya

Belum Bersertifikat

PLN

1800

Telkom Speedy

Telkomsel Flash




VISI DAN MISI
SMP SUNAN GIRI WAGIR

@ VISI
Aktif, Kreatif, Bersih Antusias dan Religius ( AKBAR )

MISI

. Mendorong aktifitas dan Kreatifitas secara Optimal kepada seluruh

komponen sekolah terutama para siswa.

. Mengoptimalkan pembelajaran dalam rangka meningkatkan
ketrampilan siswa supaya mereka memiliki prestasi yang bias di
banggakan

. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
kecerdasan siswa terus di asah agar tercipta kecerdasan intelektual dan
emosional yang mantap.

. Antusias terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
tehnologi.

. Menanamkan cinta kebersihan dan keindahan kepada semua komponen
sekolah.

. Menimbulkan penghayatan yang dalam dan pengamalan yang tinggi
terhadap ajaran agama (Religi) sehingga tercipta kematangan dalam
berfikir dan bertindak.




Tujuan SMP Islam Sunan Giri

Berdasarkan Visi dan Misi yang telah dirumuskan, maka
tujuan yang diharapkan oleh sekolah diantaranya:
1. Perolehan Nilai Ujian Nasional rata-rata naik dan diatas
standart kelulusan.

. Memiliki kegiatan ektrakurikuler yang maju dan berprestasi
di segala bidang.

. Terwujudnya disiplin yang tinggi dari seluruh warga sekolah.

. Terwujudnya suasana pergaulan sehari-hari yang
berlandaskan nilai-nilai keagamaan (religius).

. Terwujudnya manajemen sekolah yang transparan dan
partisipatif, melibatkan warga sekolah dan kelompok
kepentingan yang terkait.

. Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, indah, resik

dan asri.

* ¢ TERAKRED!TASI
& 19
€0406\%

O/Q MP‘\’

SUFIATUL MUNADIROH, M.Pd.I




SEJARAH SINGKAT SEKOLAH

SMP Islam Sunan Giri didirikan pada tahun 1984. Awal mula
didirikannya sekolah ini berawal dari gagasan beberapa tokoh
masyarakat yang menginginkan adanya sebuah lembaga pendidikan
Islam yang dapat dijadikan sebagai sekolah lanjutan setelah anak-
anak menempuh pendidikan pada jenjang sekolah dasar ataupun
Madrasah Ibtidaiyah. Pada mulanya SMP Islam Sunan Giri ini berada
di gedung Madrasah Ibtidaiyah Al Islah yang terletak di sebelah kanan
masjid As Syuhada desa kenongo. Kemudian para pengurus sekolah
dan beberapa tokoh masyarakat bersepakat untuk membangun
sebuah gedung di lokasi wakaf yang terletak sebelah barat masjid As

Syuhada desa kenongo. Setelah gedung SMP Islam Sunan Giri ini

berdiri dan dibawah naungan yayasan yang diketuai oleh Bapak Arba’i

Nawani semakin harinya berkembang pesat sampai dengan sekarang.
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Lampiran 6

Daftar Peserta Didik

SMP SUNAN GIRI WAGIR
Kecamatan Kec. Wagir, Kabupaten Kab. Malang, Provinsi Prov. Jawa Timur
Tanggal Unduh: 2023-05-06 08:25:33 Pengunduh: QONI'AH (sugiqoniah@gmail.com)
1. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 4. Jumlah Siswa Berdasarkan Penghasilan Orang Tua/Wali
Laki-laki Perempuan Total Penghasilan L P Total
100 93 193 Tidak di isi 4 3 7
Kurang dari Rp. 500,000 4 3 7
2. Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia Rp. 500,000 - Rp. 999,999 56 54 110
Usia L P Total Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999 36 33 69
< 6 tahun 0 0 0 Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999 0 0 0
6 - 12 tahun 8 7 15 Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000 0 0 0
13 - 15 tahun 84 86 170 Lebih dari Rp. 20,000,000 0 0 0
16 - 20 tahun 8 0 8 Total 100 93 193
> 20 tahun 0 0 0
Total 100 93 193
3. Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 5. Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Agama L P Total Tingkat Pendidikan L P Jumlah
Islam 100 93 193 Tingkat 8 38 34 72
Kristen 0 0 0 Tingkat 9 28 23 51
Katholik 0 0 0 Tingkat 7 34 36 70
Hindu 0 0 0 Total 100 93 193
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 0 0
Total 100 93 193
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Sarana

SMP SUNAN GIRI WAGIR

Kecamatan Kec. Wagir, Kabupaten Kab. Malang, Provinsi Prov. Jawa Timur

Tanggal Unduh: 2023-05-06 08:25:33

Pengunduh: QONI'AH (sugigoniah@gmail.com)

No Jenis Sarana Letak Jumlah | Keterangan
1 | Meja Siswa Ruang Kelas 140 Milik
2 | Kursi Siswa Ruang Kelas 205 Milik
3 | Meja Guru Ruang Kelas 6 Milik
4 | Kursi Guru Ruang Kelas 6 Milik
5 | Papan Tulis Ruang Kelas 8 Milik
6 | Lemari Siswa Ruang Kelas 6 Milik
7 | Rak Hasil Karya Siswa Ruang Kelas 6 Milik
8 | Tempat Sampah Ruang Kelas 20 Milik
9 | Jam Dinding Ruang Kelas 15 Milik
10 | Kotak Kontak Ruang Kelas 1 Milik
11 | Komputer Lab.Komputer 22 Milik
12 | Alat Peraga Biologi Laboratorium Ipa 1 set Milik
13 | Alat Praktik IPA Laboratorium Ipa 1 set Milik
14 | Perlengkapan P3K Laboratorium Ipa 2 set Milik
15 | Tempat Air (Bak) Laboratorium Ipa 1 Milik
16 | Kursi Pimpinan Ruang Kepala Sekolah 1 Milik
17 | Meja Pimpinan Ruang Kepala Sekolah 1 Milik
18 | Kursi Dan Meja Tamu Ruang Kepala Sekolah 1 Milik
19 | Simbol Kenegaraan Ruang Kepala Sekolah 8 Milik
20 | Brangkas Ruang Kepala Sekolah 1 Milik
21 | MejaTU Ruang Tata Usaha 1 Milik
22 | Kursi TU Ruang Tata Usaha 2 Milik
23 | Lemari Ruang Tata Usaha 1 Milik
24 | Komputer TU Ruang Tata Usaha 1 Milik
25 | Printer TU Ruang Tata Usaha 1 Milik
26 | Filling Cabinet Ruang Tata Usaha 1 Milik
27 | Proyektor Ruang Lab Bahasa 4 Milik
28 | Papan Panjang Ruang Perpustakaan 1 Milik
29 | Rak Buku Ruang Perpustakaan 6 Milik



mailto:sugiqoniah@gmail.com

No Jenis Sarana Letak Jumlah | Keterangan
30 | Rak Majalah Ruang Perpustakaan 1 Milik
31 | Rak Surat Kabar Ruang Perpustakaan 1 Milik
32 | Meja Baca Ruang Perpustakaan 1 Milik
33 | Kursi Baca Ruang Perpustakaan 20 Milik
34 | Kursi Kerja Ruang Perpustakaan 1 Milik
35 | Meja Kerja / Sirkulasi Ruang Perpustakaan 1 Milik
36 | Lemari Katalog Ruang Perpustakaan 1 Milik
37 | Papan Pengumuman Ruang Perpustakaan 1 Milik
38 | Meja Multimedia Ruang Perpustakaan 1 Milik
39 | Meja Guru Ruang Guru 20 Milik
40 | Kursi Guru Ruang Guru 20 Milik
41 | Penanda Waktu (Bel Sekolah) Ruang Guru Milik
42 | Tempat Cuci Tangan Ruang Kelas 9 A 8 Milik
43 | Perlengkapan Kebersihan Ruang Kelas 9 A - Milik
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Prasarana
SMP SUNAN GIRI WAGIR
Kecamatan Kec. Wagir, Kabupaten Kab. Malang, Provinsi Prov. Jawa Timur
Tanggal Unduh: 2023-05-06 08:25:33 Pengunduh: QONI'AH (sugiqoniah@gmail.com)
No Nama Prasarana Keterangan Panjang Lebar
1| Ruang Guru MILIK 4 9
2|LABORATORIUM IPA MILIK 18 9
3|Laboratorium Komputer MILIK 4 7
4|R KAMAR MANDI/WC GURU MILIK 1,5 1,5
5|R KAMAR MANDI/WC SISWA L MILIK 2 2
6[(R KM/WC SISWA P MILIK 2 2
7|Ruang Kelas 7 A MILIK 7 8
8|Ruang Kelas 7 B MILIK 7 8
9|Ruang Kelas 8 A MILIK 7 8
10|Ruang Kelas 8 B MILIK 7 8
11|Ruang Kelas 8 C MILIK 7 8
12|Ruang Kelas 9 A MILIK 7 8
13|Ruang Kelas 9 B MILIK 7 8
14|Ruang Kelas 9 C MILIK 7 8
15|Ruang Kepala Sekolah MILIK 12 4
16|Ruang lab bahasa MILIK 7 8
17(RUANG PERPUSTAKAAN 3507211D2007157 18 8
18|Ruang Tata Usaha MILIK 7 8
19|Ruang Unit Kesehatan Siswa MILIK 4 5
20(Ruang Osis MILIK 4 5
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DOKUMENTASI KEGIATAN

R
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SURAT PERIZINAN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
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Nomor

Sifat

Lampiran

Hal

Tembusan :

1.
2;

: 708/Un.03.1/TL.00.1/03/2023 20 Maret 2023
: Penting

: Izin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang

di

Malang —  —— — - =

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar

mahasiswa berikut:

Nama . Deva Khoirun Nisak

NIM : 19110058

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Semester - Tahun Akademik : Genap - 2022/2023

Judul Skiipsi . Impiementasi Budaya Religius dalam

Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa di
SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang

Lama Penelitian : Maret 2023 sampai dengan Mei 2023 (3
bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagafinstansi yang menjadi

wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yth. Ketua Program Studi PAI

Arsip
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

SMP SUNAN GIRIWAGIR

STATUS :TERAKREDITASI A
Alamat : JI.Raya Blimbing No.05 Sumbersuko — Wagir 65158

SURAT KETERANGAN
Nomor: 2062/104.27/SMP.04/ V/2023

yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SUFIATUL MUNADIROH,M.Pd.]
Jabatan : Kepala Sekolah
Alamat : Dusun Kenongo Rt 10 / Rw 03 Sumbersuko - Wagir

Dengan ini menerangkan bahwa Mahasiswa yang beridentitas :
Nama : Deva Khoirun Nisak
NIM 119110058
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Sekolah/Univ. : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Telah selesai melakukan penelitian Skripsi di Sekolah SMP SUNAN GIRI WAGIR Desa Sumbersuko
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang terhitung sejak Maret 2023 sampai dengan Mei 2023 selama 3 ( Tiga
Bulan ) untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul : “ Implementasi Budaya
Religius dalam meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa di SMP SUNAN GIRI WAGIR KABUPATEN
MALANG “

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sepenuhnya.
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/
;[6L MUNADIROH,M.Pd.I
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Nama Lengkap
NIM
Tempat/Tanggal Lahir

Alamat

Program Studi/Fakultas
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BIOGRAFI PENULIS

: Deva Khoirun Nisak
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S

: Malang, 25 Juni 2000

: JI. Sumberpang Kidul RT.19/RW.05

Desa Sumbersuko Kec. Wagir Kab. Malang

: Pendidikan Agama Islam/FITK
: 085895435177

: devanisa37@gmail.com

1. Taman Kanak-kanak Al — Amin Sumbersuko

2. Madrasah Ibtidaiyah Al — Amin Sumbersuko

3. SMP Islam Sunan Giri Kecamatan Wagir Kabupaten Malang
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JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI/TESIS/DISERTASI

IDENTITAS MAHASISWA

NIM © 19110058

Nama . DEVA KHOIRUN NISAK

Fakultas © ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jurusan ! PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Dasen Pembimbing 1 * ABDUL FATTAH,M.ThI|

Dosen Pembimbing 2

Judul Skripsi/Tesis/Disertasi © Implementasi Budaya Religius Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa di SMP Islam Sunan Giri Kecamatan

Wagir Kabupaten Malang
IDENTITAS BIMBINGAN
Tanggal Nama Tahun
No Bimbingan | Pembimbing Deskripsi Proses Bimbingan Akademik Status
Revisi terkait keterangan prodi pada TTD Kajur dan masih banyak kata yang typo untuk
dicek dan dibenarkan. untuk kepenulisan terkait poin yang terpisah halamannya
dibenahi agar tidak memberatkan di akhir. Untuk BAB | hal 5 di tambahkan keterangan
observasi terkait fenomena yang ada di sekolah. Kemudian menambahkan 1 paragraf
yang memuat penelitian terdahulu sebagai pijakan untuk melaksanakan penelitian,
sekaligus menampakkan kebaruan penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya setelah
24 Janvari | ABDUL tabel penelitian terdahulu ditambahkan 1 paragraf terkait keunikan penelitian yang akan Genap Sudah

1 dilakukan. Pembenahan pada poin definisi istilah untuk disesuaikan dengan judul dan
o FLIARUMATI diganti sesuai dengan kenyataan yang ada di sekolah. Untuk BAB Il poin kajian teori di
sesuaikan dengan fokus penelitian sebagai pegangan untuk melaksanakan penelitian.
Poin pembahasannya mengaacu pada rumusan masalah dan upayakan dapat
menjaawab apa yang ada di rumusan masalah. Pada kejian teori Akhlakul karimah
tambahkan indikator terkait peningkatan akhlakul karimah yang di maksudkan. Dan
untuk BAB Il ditambahkan lagi referensinya, karena masih banyak yang kurang dan
kosong.

202272023 | Dikoreksi

Revisi pada BAB Il untuk poin implementasi dijelaskan secara rinci bagaiman proses
implementasi dan merujuk pada teori siapa dicantumkan. Untuk poin Budaya Religius
difokuskan lagi pada budaya religius di sekolah agar lebih mudah dan tidak luas sudut

2 02 Februari | ABDUL pandangnya. Selanjutnya pada poin ketiga yang menjawab fokus penelitian ke tiga Ganjil Sudah
2023 FATTAH,M.Th.| | terkait implikasi budaya religius diperjelas lagi apa implikasinya pada peningkatan 2022/2023 | Dikoreksi
kahlakul karimah, karena pemaparannya masih kurang menjawab. Pada BAB IIl
referensinya disesusaikan dengan metode dan teknik yang digunakan. Selanjutnya
ditambahkan rasionalisasi pada penelitian agar lebih jeals dan rasinonal.
Pada BAB Il untuk penataan kerangka berpikir dijadikan satu halaman. Selanjutnya pada
¢ poin pembahasan kajian teori diperkuat lagi terkait landasan untuk mengetahui adanya 2
3 gngma" ‘F‘:TDT‘;; MTh implikasi dari pelaksanaan implementasi budaya religius. Sebab pada pembahasan BAB ggg;zoz; SD'::;h i
| N pastikan dapat menjawab rumusan masalah yang ada dan dapat dijadikan e
pegangangan dalam pelaksanaan penelitian.
Pada BAB Il diperhatikan dan dicari lagi untuk teknik pengumpulan datanya apakah
dapat menjawab fokus penelitian Ke-3 terakit implikasi. Pada implikasi apakah bisa
: hanya dengan menggunakan teknik wawancara, atau mungkin ditambahkah metode lain G
4 ;;;;b ruart ::19;: MTh! | ¥2Ng bisa digunakan. Selanjutnya pada kajian teori coba diperjelas lagi terakit adanya 233}2023 SDUS - si
| implikasi dalam peningkatan akhlaknya, karena dirasa masih kurang pas untuk rores!
implikasinya. Dan untuk BAB | di poin definisi istilah ditambahkan keunikan penelitian
satu paragraf dibawah tabel orsinilitas.
Revisi pada BAB 2 poin D terkait implikasi budaya religius dalam meningkatkan akhlakul
5 24 Februari | ABDUL karimah siswa ditambahkan referensi terdahulu atau jurnal penelitian yang menunjukkan | Genap Sudah
2023 FATTAH,M.Th.| | adanya implikasi dari pelaksanaan budaya religius dalam meningkatkan akhlakul karimah | 2022/2023 | Dikoreksi
siswa.
. 12 Mei ABDUL BA“B‘ I':ll Rev::i ;:,ik:.it f:;at :Ja:al pemaparan :trutktutr o;ga:isasi dtan.pele:“akkan in‘:e:jadl Genap Sudsh
2023 FATTAHMTh) | $2t halaman. i p abel pemaparan footnote daokumentasinya disesuaika 2022/2023 | Dikoreksi

dengan keterangan data yang diperoleh,




BAB IV Revisi pada poin hasil penelitian untuk kepenulisan kutipan hasil wawancara 5

7 ol 'A:T(;l:h MTh) | semua harus sama formatnya. Untuk footnote dari data dan hasil wawancara disesuaikan ?;;\;pz 023 (’)";""' )

e ' 'ommnya sesual pedoman dengan ketevangan Ienglap / tkarebsi

19 Mei ABDUL BAB Il Revisi pada metode penelitian untuk disesuaikan dengan penggunaan ketika di Genap Suclah
. 2023 FATTAHM.ThI | lapangan, dan analisis data yang digunakan 2022/2023 | Dikoreks
9 22 Mei ABDUL BAB IV Revis| pada poin struktur organisasi peletakkan dijadikan satu halaman dan untuk | Genap Sudah

2023 FATTAHM.ThI | tabel di format agar tidak terpotong 2022/2023 | Dikoreksi
- W -
0 24 Mei ABDUL BAB V Revisi analisis data pada poin pelaksanaan tidak boleh menqulang kalimat di bab | Genap Sudah

2023 FATTAHM Thi | IV dan teon susau dengan bab I 2022/2023 | Dikoreks
" 30 Mey ABDUL BAB VI Revisi pada poin 1 terkait bentuk kegnatan Iangsung di simpulkan bentuk secara | Genap Sudah

2023 FATTAHM.ThI | singkat sesuai dengan fokus permasalahan. 2022/2023 | Dikoreksi
2 02 Juni ABDUL Pada lampiran dilengkapi semua sesuai dengan data yang dimasukkan pada bab IV dan | Genap Sudah

2023 FATTAHM.ThI | data yang dilampirkan harus sama. 2022/2023 | Dikoreksi

Telah disetujui
Untuk mengajukan ujian Skripsi/Tesis/Desertasi
Malang,
Dosen Pembimbing 2 Dosen Pembimbing 1
7
AB TTAH,M.Th.|




